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ABSTRAK 

Yaqin, Muchammad Ainul. 2023. Peran Guru Dalam Menumbuhkan Karakter 

Peduli Lingkungan Melalui Program Adiwiyata di MIN 10 Blitar. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skripsi : Dr. Bintoro Widodo. M.Kes 

Kata kunci : Peran Guru, Karakter Peduli Lingkungan, Program Adiwiyata 

Guru memiliki pengaruh yang besar dalam mencetak keberhasilan wawasan 

dan sikap peserta didik. Bimbingan yang diberikan oleh guru juga perlu diberikan 

pada nilai-nilai peduli terhadap lingkungan, Karakter peduli lingkungan bukan 

mutlak berasal dari intinsik dan talenta, akan tetapi hasil dari pembiasaan dan proses 

pendidikan peduli terhadap lingkungan. Wujud pemerintah menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan melalui program Adiwiyata yang berada di Madrasah. 

Predikat Adiwiyata mandiri dimiliki MIN 10 Blitar dan membina sekolah 

lain di Kabupaten Blitar untuk menerapkan peduli lingkungan melalui program 

Adiwiyata dan upaya guru dalam menumbuhkan karakter peduli lingkunga berupa 

peserta didik yang menjadi Kader Adiwiyata, selain itu terdapat kekurangan yang 

berada di MIN 10 Blitar yaitu di kelas rendah khususnya kelas 1 masih belum bisa 

dalam membuang sampah sesuai dengan tempatnya, karena di MIN 10 Blitar 

terdapat tempat sampah secara terpilah dan minimnya pembiasaan. Rumusan 

masalah penelitian ini : 1) Bagaimana peran guru dalam program Adiwiyata di MIN 

10 Blitar? 2) Bagaimana bentuk karakter peduli lingkungan melalui Program 

Adiwiyata di MIN 10 Blitar? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi 

kasus intrinsik. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pengecekan keabsahan data melalui triangulasi teknik dan 

konfirmabilitas. Teknik analisis data penelitian ini dengan teknik Miles and 

Huberman melalui reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini berupa 1) Peran guru dalam Program Adiwiyata a) 

Kebijakan Madrasah yang berbasis lingkungan hidup melalui Visi dan Misi berupa 

teladan dan bimbingan guru dalam menerapkan perilaku peduli lingkungan hidup 

b) Kurikulum yang terintegrasi lingkungan hidup berupa RPP/Modul ajar yang 

terintegrasi dengan peduli lingkungan pada indikator pembelajaran, tahapan 

pembelajaran (1 menit berburu sampah), dan sumber belajar. c) Kegiatan 

partisipatif berupa pembiasaan kegiatan bersih lingkungan setiap pagi hari oleh 

seluruh warga madrasah dan kegiatan peringatan hari lingkungan hidup 2) Bentuk 

karakter peduli lingkungan melalui program Adiwiyata berupa sikap mandiri dan 

rasa tanggung jawab yang dimiliki peserta didik dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan melalui Kader Adiwiyata yang memiliki program kerja berupa 

kegiatan pembuatan kompos pembuatan slogan, Kader Adiwiyata di MIN 10 Blitar 

berjumlah 98 anggota dan upaya peminimalisiran sampah plastik dari peserta didik 

melalui membawa botol dari rumah secara keseluruhan.  
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ABSTRACT 

Yaqin, Muchammad Ainul. 2023. The Teacher's Role in Fostering Environmental 

Care Character Through the Adiwiyata Program at Islamic Elementary 

School 10 Blitar. Thesis, Teacher Education Of Islamic Elementary School 

Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Sciences, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University of  Malang. Thesis Advisor: Bintoro 

Widodo. Magister Of Health 

Keywords :Teacher's Role, Environmental Care Character, Adiwiyata Program 

Teachers have a great influence in scoring the success of students' insights 

and attitudes. The guidance given by the teacher also needs to be given to the values 

of caring for the environment. The character of caring for the environment does not 

absolutely come from instincts and talents, but is the result of habituation and the 

educational process of caring for the environment. government fosters the 

character of the environment through the Adiwiyata program in School. 

The Adiwiyata mandiri predicate is owned by MIN 10 Blitar and fosters 

other schools in Blitar to implement environmental care through the Adiwiyata 

program and teachers' efforts to foster environmental care characters of students 

become Adiwiyata Cadres, besides that there are deficiencies in MIN 10 Blitar in 

class low level, especially class 1, are still unable to dispose of garbage according 

to its place, because at MIN 10 Blitar there are segregated trash bins and there is 

a lack of habituation. The formulation of the research problem: 1) What is the role 

of the teacher in the Adiwiyata program at MIN 10 Blitar? 2) How is the character 

of caring for the environment through the Adiwiyata Program at MIN 10 Blitar? 

This research uses a qualitative and a type of intrinsic case study research. 

Data collection techniques through observation, interviews, and documentation. 

Checking the validity of the data through technical triangulation and 

confirmability. The data analysis technique of this research used the Miles and 

Huberman technique through data reduction, data presentation, drawing 

conclusions. 

The results of this study are 1) The role of the teacher in the Adiwiyata 

Program a) Environmentally based Madrasah Policy Vision and Mission in the role 

models and teacher guidance in implementing environmental care behavior b) 

Environmentally integrated curriculum in the form of lesson learning plan 

integrated with care on learning indicators, learning stages (1 minute of hunting 

trash), and resources learning. c) Participatory activities form of habituation of 

environmental clean-up activities every morning by all madrasah residents and 

activities to commemorate environmental day 2) The character of caring for the 

environment through the Adiwiyata program is in the form of independence and a 

sense of responsibility that students have in fostering the character of caring for the 

environment through Adiwiyata Cadres which has a program in the composting 

activities and making slogans, Adiwiyata Cadres at MIN 10 Blitar totaling 98 

members and efforts to minimize plastic waste from students by bringing bottles 

from home.  



 

xviii 
 

 مستخلص البحث 

. دور المعلم في تعزيز شخصية الرعاية البيئية من خلال برنامج ٢٠٢٣يقين ، محمد عينول. 

الابتدائية   الإسلامية  المدرسة  في  المعلمين   ١٠الْدوية  تربية  قسم  الجامعي،  البليتر،البحث 

المدرسة الإسلامية الابتدائية   التربية  ، جامعة مولانا مولانا مالك بالمدرسة الإبتدائية ، كلية 

 ماجيتر الصحة  إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج. مرشد الْطروحة: بينتورو ويدودو،

برنامج الْدوية  الكلمات المفتاحية: دور المعلم ، شخصية العناية بالبيئة ،  

إعطاء   أيضًا  الطلاب ومواقفهم. يجب  كبير في تسجيل نجاح رؤى  تأثير  التوجيه  المدرسين 

الغرائز   من  مطلقاً  يأتي  لا  بالبيئة  الاهتمام  طابع  إن  بالبيئة.  الاهتمام  لقيم  المعلم  يقدمه  الذي 

للعناية بالبيئة. يعزز شكل الحكومة طابع   التعليمية  التعود والعملية  والمواهب ، ولكنه نتيجة 

 جالاهتمام بالبيئة من خلال البرامجاالْديوية الموجودة في الدرسات.

ندات الْديويةالمستقلة مملوكة لمدارس بليتار الابتدائية الحكومية وتعزز مدارس أخرى المس

في بليتار لتنفيذ الرعاية البيئية من خلال البرامج وجهود المعلم في تنمية شخصيات الرعاية 

البيئية في شكل طلاب يصبحون كوادر. مكان ، لْنه في مدرسة بليتار الابتدائية العامة توجد  

. ما هو دور المعلم  ١ق قمامة منفصلة وهناك نقص في العادة. صياغة مشكلة البحث:  صنادي

؟   بليتار  الْديويةمدرسةالابتدائية   برنامج  خلال  ٢في  من  بالبيئة  الاهتمام  طبيعة  هي  ما   .

  البرنامج الْديوية في مدارس بليتار الابتدائية الرسمية؟

حاث دراسة الحالة الجوهرية. تقنيات جمع البيانات هذا البحث يستخدم نهجًا نوعياً ونوعًا من أب

من خلال الملاحظة والمقابلات والتوثيق. التحقق من صحة البيانات من خلال التثليث الفني 

والتأكيد. تتم تقنية تحليل البيانات لهذا البحث من خلال تقنيات تقليل البيانات وعرض البيانات 

 ج واستخلاص النتائج.

. دور المعلم في البرنامج الْدوية أ. سياسات المدرسة المبنية على البيئة  ١الدراسة نتائج  هذه  

المعلم في تنفيذ سلوك رعاية   الرؤية والرسالة في شكل نماذج يحتذى بها وتوجيه  من خلال 

البيئة ب. المنهج الذي يتكامل مع البيئة المعيشية هو في شكل تصميمات تعليمية تتكامل مع  

، الرعاي القمامة(  عن  للبحث  واحدة  )دقيقة  التعلم  ومراحل   ، التعلم  مؤشرات  في  البيئية  ة 

ومصادر التعلم. ج. أنشطة تشاركية في شكل التعود على أنشطة نظافة البيئة كل صباح من  

. أشكال شخصية الرعاية البيئية من  ٢قبل جميع سكان المدرسة وأنشطة للاحتفال باليوم البيئي  

في شكل استقلالية وإحساس بالمسؤولية لدى الطلاب في تعزيز شخصيات    دويةالْ  خلال برامج

الرعاية البيئية من خلال الكوادر التي لديها برامج عمل في شكل أنشطة تسميد لعمل الشعارات 

أعضاء ، وجهود تقليل النفايات البلاستيكية بليتار  ، وترقيم الكوادر في مدرسة الابتدائية العامة  

   ج.لن طريق إحضار الزجاجات من المنزمن الطلاب ع
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidik atau Guru mempunyai pengaruh besar untuk mencetak 

keberhasilan wawasan dan sikap peserta didik. Tujuan pembelajaran yang 

tercapai melalui perencanaan adalah pengaruh yang diberikan oleh 

pendidik, selain itu teladan yang baik merupakan sikap yang diajarkan 

secara tidak langsung yang berupa perkataan dan perbuatannya kepada 

peserta didik(Yudanti, 2021). Arahan serta bimbingan yang diberikan oleh 

pendidik juga perlu diberikan nilai-nilai peduli terhadap lingkungan, akan 

tetapi membangun dan menanamkan karakter peduli lingkungan dalam diri 

seseorang tidak mudah apa yang di bayangkan. Dengan rasa tidak peduli 

terhadap lingkungannya berdampak pada kenyamanan dan kebersihan yang 

berada di dalam kelas. Karakter peduli lingkungan bukan mutlak berasal 

dari intinsik dan talenta, akan tetapi hasil dari pembiasaan dan proses 

pendidikan peduli terhadap lingkungan, oleh karena itu salah menangani 

karakter menjadikan peserta didik yang kurang terpuji terhadap 

lingkungan(Rokhmah, 2019). Maka dari itu peran guru dalam 

menumbuhkan karakter peduli terhadap lingkungan sangatlah penting 

mengingat guru menjadi tombak utama dalam membentuk pribadi peserta 

didik yang nantinya akan menjadi generasi penerus bangsa yang peduli 

terhadap lingkungan. 
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Masalah lingkungan bukanlah masalah biasa, akan tetapi masalah 

yang menjadi isu global yang dibahas di berbagai forum internasional dan 

menjadi perhatian penting, pembahasan tersebut berupa terkontaminasi 

udara, alih fungsi lahan, dan minimnya kualitas air bersih . Problematika 

lingkungan tidak terlepas dari sesuatu yang sederhana berupa kebiasaan 

membuang sampah di sembarang tempat dan tidak memilah sampah pada 

tempatnya yang berimbas pada lingkungan menjadi tidak baik (Tompodung, 

2017). Kegiatan pembangunan dalam mengabaikan lingkungan menjadi 

(Paradewari et al., 2018)penyebab utama kerusakan lingkungan. 

Bermacam-macam aktivitas yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

berkesinambungan dengan alam atau lingkungan sekitar, kurangnya 

kesadaran terhadap lingkungan menjadikan seseorang menjadi kecintaan 

terhadap lingkungan rendah (Muflikhah, 2018).Di Tahun 2018 secara jelas 

indeks perilaku ketidakpedulian lingkungan hidup dalam pengelolaan 

sampah di Indonesia mencapai 0,72, hal ini menunjukan bahwasanya 

tingkat ketidakpedulian masyarakat Indonesia terhadap sampah tergolong 

tinggi (Badan Pusat Statistik, 2018). Permasalahan tersebut dalam 

menyelesaikannya melalui pembiasaan-pembiasaan berupa peduli 

lingkungan. Sehingga secara tidak langsung tindakan tersebut menjadi 

upaya yang dilakukan untuk menjaga lingkungan.  

Tindakan yang nyata untuk menjaga dan menyelamatkan kerusakan 

lingkungan yakni dengan peduli lingkungan. Peduli terhadap lingkungan 

adalah salah satu bentuk penerapan nilai nasionalis dengan berfikir dan 
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bersikap menjaga dan peduli terhadap kekayaan alam dan cinta tanah air. 

Penanaman peduli lingkungan dapat dimulai pendidikan dalam keluarga, 

Sekolah, dan masyarakat sekitar (Chan et al., 2019). Pembiasaan dan 

menumbuhkan karakter merupakan upaya dalam menanamkan karakter 

peduli terhadap lingkungan untuk mencetak generasi yang bersikap peduli 

terhadap kekayaan alam dan tanah air. 

Upaya dalam menjaga kerusakan alam dan melestarikan alam 

berbentuk UU No.32 2009 ditentukan regulasi untuk melestarikan 

lingkungan hidup bab 10 pasal 65 poin ke-4 dipaparkan bahwasanya setiap 

individu berperan dan berwenang dalam mengelola lingkungan hidup 

(Fahlevi et al., 2020). Selain itu melalui jalur di lembaga Pendidikan seorang 

guru juga memiliki peran penting dalam melestarikan dan menjaga 

lingkungan. Cinta dan peduli terhadap lingkungan merupakan nilai penting 

dalam menumbuhkan peserta didik yang akan menjadi harapan masa depan, 

pemecahan masalah tentang lingkungan juga diharapkan mampu di 

targetkan bagi generasi penerus bangsa dengan menanamkan peduli 

terhadap lingkungan melalui wawasan sejak dini di sekolah. 

Sekolah yang menjadi tempat membuka wawasan dan menjadi peran 

seorang guru untuk mendidik peserta didik dalam berinteraksi dengan rasa 

tanggung jawab terhadap lingkungan. Keberadaan sekolah berupa 

lingkungan sekolah mampu menumbuhkan karakter, sikap, sosial, 

keterampilan dan pengetahuan tentang lingkungan hidup (Tompodung, 

2017). Dalam hal ini seorang guru sangat berperan dalam mendidik peserta 
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didik sejak dini tentang lingkungan hidup, yang mana diharapkan muncul 

rasa peduli terhadap lingkungan yang berbentuk sikap, kepekaan, dalam 

menjaga alam sekitarnya. Sehingga dengan munculnya sikap dan kepekaan 

pada lingkungan ini akan menjadi salah satu indikator untuk menumbuhkan 

karakter peduli terhadap lingkungan pada peserta didik. 

Menumbuhkan karakter peduli lingkungan tak ayal dibiasakan dan 

diajarkan terhadap anak-anak, karena di masa anak-anak ini mengalami 

masa Golden age, pada masa inilah anak-anak memiliki pemahaman benar  

tentang peduli lingkungan yang benar tanpa ada kepentingan apapun, 

sehingga karakter peduli lingkungan tumbuh terhadap lingkungan 

sekitarnya(Fahlevi et al., 2020). Sikap apatis yang dimiliki oleh seorang 

guru dan warga sekolah berimplikasi terhadap kerusakan lingkungan 

sekolah dan tidak menumbuhkan wawasan terkait pelestarian dan menjaga 

lingkungan sekolah. Peserta didik yang membuang sampah di sembarang 

tempat mencerminkan pengelolaan sekolah belum berwawasan lingkungan, 

solusi tersebut bisa diwujudkan melalui peran guru dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan saat pengajaran dan pembelajaran yang berbasis 

wawasan dan kebiasaan peduli lingkungan (Tompodung, 2017). Oleh 

karena itu menumbuhkan karakter peduli lingkungan menjadi solusi 

terhadap lembaga pendidikan lingkungan hidup. 

Pendidikan lingkungan hidup merupakan bentuk upaya 

pembelajaran lingkungan secara aktif peduli lingkungan dan sarana 

memberikan wawasan prinsip peduli terhadap lingkungan sejak (Wardani, 
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2020). Kondisi kawasan sekolah nyaman, dan asri melahirkan peserta didik 

yang memiliki mutu, berwawasan lingkungan, dan cerdas menggunakan 

pola adaptasi serta penanaman poin-poin karakter dari peran guru di 

lingkungan sekolah. Adaptasi dari poin-poin tersebut secara garis besar 

mendapatkan perhatian penting dari lembaga pemerintah berupa regulasi 

untuk mengatur berjalannya suatu program.  

Wujud pemerintah dalam melestarikan dan menjaga lingkungan 

diwujudkan melalui program Adiwiyata yang berada di sekolah. Target dari 

program tersebut berupa mewujudkan wawasan dan kesadaran dalam 

menjaga lingkungan hidup (Aini et al., 2021). Pada Tahun 2010 diterapkan 

di lingkungan sekolah yang di keluarkan oleh Menteri Lingkungan Hidup 

dan Menteri Pendidikan Nasional. Kegiatan sekolah Adiwiyata meliputi 

beberapa aspek berupa; wawasan lingkungan hidup, kurikulum yang 

terintegrasi dengan mata pembelajaran, mewujudkan ramah lingkungan 

dengan ditunjang saran dan prasarana, dan kegiatan yang bersifat 

partisipatif. Melalui Program ini peserta didik tidak hanya menerima ilmu 

tentang wawasan lingkungan, akan tetapi juga berupa proses menjadi 

lingkungan sehat kesadaran untuk sadar menjaga lingkungan sekitar. 

Indikator yang digunakan ketika menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

melalui 2 prinsip berupa berkelanjutan dan partisipatif, sedangkan indikator 

dalam pengembangan Program Adiwiyata adalah pengembangan suatu 

bentuk kebijakan dalam memberikan wawasan lingkungan, pengembangan  

kurikulum berhubungan dengan lingkungan, pengembangan sarana, dan 
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prasarana pengembangan partisipatif (Mukminin, 2014). Dapat diketahui 

bahwasanya prinsip-prinsip menumbuhkan karakter peduli lingkungan ini 

alur dan ketentuannya menjadi tolak ukur penerapan sekolah Adiwiyata. 

Peneliti ketika berada di MIN 10 Blitar pada bulan Agustus 2022 

mendapati bahwasannya Madrasah tersebut mendapatkan gelar Adiwiyata 

Mandiri yang mana memiliki sekolah binaan untuk menerapkan peduli 

lingkungan melalui program Adiwiyata dan peran guru dalam upaya 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan berupa peserta didik yang menjadi 

Kader Adiwiyata, Kader Adiwiyata bertujuan untuk dijadikan teladan bagi 

peserta didik yang lain. Kekurangan yang berada di MIN 10 Blitar yaitu pada 

kelas rendah khususnya kelas 1 masih belum bisa dalam membuang sampah 

sesuai dengan tempatnya, karena di MIN 10 Blitar terdapat tempat sampah 

secara terpilah,  Maka untuk mengetahui lebih lanjut peneliti ingin melakukan 

penelitian mengenai peran guru melalui program Adiwiyata guna 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan. Oleh karena itu peneliti 

mengusung penelitian tentang “Peran Guru dalam Menumbuhkan 

Karakter Peduli Lingkungan Melalui Program Adiwiyata di MIN 10 

Blitar”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran guru dalam program Adiwiyata di MIN 10 Blitar? 

2. Bagaimana bentuk karakter peduli lingkungan melalui Program 

Adiwiyata di MIN 10 Blitar? 
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C. Batasan Penelitian 

Pembatasan masalah ditargetkan untuk menghindari adanya 

pelebaran dan penyimpangan pokok bahasan masalah, sehingga fokus 

penelitian dapat terarah dan tujuan penelitian terselesaikan. 

1. Luas lingkup meliputi peran guru dalam program Adiwiyata dan bentuk  

karakter peduli lingkungan melalui program Adiwiyata dalam di MIN 

10 Blitar. 

2. Informasi yang diberikan berupa peran guru dalam program Adiwiyata 

dan bentuk  karakter peduli lingkungan melalui program Adiwiyata 

dalam di MIN 10 Blitar. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui peran guru dalam program Adiwiyata di MIN 10 Blitar. 

2. Mengetahui bentuk karakter peduli lingkungan Program Adiwiyata di 

MIN 10 Blitar. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian secara garis besar di bagi menjadi dua, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneletian ini secara teoritis diharapkan untuk memberikan manfaat 

sebagi berikut: 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini memberikan manfaat untuk menambah wawasan bagi 

penulis mengenai peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli 
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lingkungan melalui program Adiwiyata, serta sebagai salah satu 

syarat meraih gelar sarjana Pendidikan strata 1 (S-1) 

b. Bagi Pembaca 

Mengembangkan dan menggunakan referensi ini untuk penelitian 

selanjutnya, sehingga dapat mengetahui lebih dalam tentang 

penelitian yang berhubungan dengan peran Guru dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan melalui program 

Adiwiyata. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Penelitian ini memberikan penjelasan bagi calon guru untuk 

menerapkan kompetensi guru dalam menumbuhkan karakter peduli 

terhadap lingkungan melalui program Adiwiyata yang dilaksanakan 

pada tingkat Madrasah atau Sekolah Dasar. 

b. Bagi Sekolah 

Upaya mempertahankan peran Guru dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan melalui program Adiwiyata di MIN 10 Blitar 

dengan harapan untuk terus berinovasi dalam membentuk generasi 

penerus bangsa yang memiliki perilaku berwawasan lingkungan 

hidup. 

c. Bagi Siswa 

Rasa semangat dan kemandirian dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan agar selalu di tanamkan dan menerima maupun 
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melaksanakan arahan dari guru khususnya melalui wawasan 

lingkungan hidup. 

F. Orisinalitas Penelitian 

Tahapan orisinalitas ditargetkan untuk mencari perbandingan 

penyajian data dengan penelitian yang telah dilakukan, agar terhindar dari 

pengulangan penulisan pada studi yang serupa, antara lain:  

1. Ibrahim Aji Kurniawan (2019) dalam Jurnal Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Vol.8 No.23 dengan judul “Pendidikan Karakter Peduli 

Lingkungan di SD Negeri Ngrukeman Kasihan Bantul” tujuan dari 

penelitian tersebut mendeskripsikan tentang pendidikan karakter peduli 

lingkungan di SDN Ngrungkeman, Pendekatan penelitian ini kualitatif 

deskriptif. Hasil penelitian ini ialah program pengembangan diri yang 

meliputi piket, STIMULES, cuci tangan bersama, jum’at bersih, 

pengintegrasian mata pelajaran dengan pendidikan yang memiliki 

karakter peduli terhadap lingkungan, sekolah Adiwiyata, dan kantin 

ceria (Kurniawan, 2019).  

2. Marta Indah Kurnawati (2020) Skripsi dengan judul “Pembentukan 

Kakater Peduli Lingkungan Pada Siswa Melaui Program Adiwiyata di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 Blitar” tujuan dari penelitian tersebut 

mendeskripsikan tentang implementasi dan implikasi penerapan 

Program Adiwiyata, penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini ialah 

implementasi berupa kebijakan berwawasan lingkungan, kurikulum 
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berbasis lingkungan, partisipasi aktif, dan pengelolaan sarana dan 

prasana, dampak penerapan Program Adiwiyata pada penelitian ini 

adalah perubahan sikap dan wawasan peserta didik (Kurniwati, 2020). 

3. Zaenuri dan Muqowim (2021) dalam Junal Pendidikan Tambusa Vol.5 

No.3 dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter dalam 

Menanamkan Nilai Peduli Lingkungan Kebersihan Sekolah Melalui 

Hadist di SD Islam Az-Zahrah Palembang” penelitian ini bertujuan 

bagaimana penanaman dan implementasi pendidik pendidikan karakter 

peduli di SD Az-Zahrah, penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Hasilnya ialah memberikan pemahaman bagaimana 

membiasakan memiliki karakter peduli lingkungan, pendidik menjadi 

teladan dalam melaksanakan kegiatan bersih lingkungan, dan 

memberikan penanaman dengan Hadist Nabi Muhammad dengan 

media papan mading (Zaenuri & Muqowim, 2021). 
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Tabel 1. 1  

Orisinalitas Penelitian 

No Nama peneliti, Judul, Bentuk 

(skripsi/tesis/jurnal/dll/Penerbit, 

dan Tahun) 

Persamaan Perbedaan Originalitas 

Penelitian 

1 Ibrahim Aji Kurniawan Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Vol.8 No. 23 “Pendidikan Karakter 

Peduli Lingkungan di SD Negeri 

Ngrukeman Kasihan Bantul”, (2019) 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan 

adalah karakter peduli 

lingkungan di Sekolah 

Dasar 

Penelitian ini menelaah dan mengkaji tentang 

pendidikan karakter peduli lingkungan di SDN 

Ngrunkeman., akan tetapi penelitian yang akan 

dilsanakan oleh peneliti yakni mengkaji tentang 

peran guru dan sikap peserta didik dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan di 

MIN 10 Blitar. 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian kualitatif 

dan pendekatan studi 

2 Marta Indah Kurnawati Skripsi 

“Pembentukan Kakater Peduli 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

Penelitian ini menelaah dan mengkaji 

implementasi dan implikasi melalui Program 
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Lingkungan Pada Siswa Melaui 

Program Adiwiyata di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 10 Blitar” (2020) 

yang akan dilakukan 

adalah pembentukan 

karakter peduli 

lingkungan melalui 

Program Adiwiyata di 

MIN 10 Blitar. 

Adiwiyata, akan tetapi penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yakni menelaah dan 

mengkaji tentang peran guru dan sikap peserta 

didik dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan di MIN 10 Blitar. 

kasus intrinsik. 

Penelitian ini berfokus 

pada peran guru dalam 

menumbuhkan 

karakter peduli 

lingkungan melalui  

Program Adiwiyata di 

MIN 10 Blitar 

 

 

 

 

 

3 Zaenuri dan Muqowim dalam Junal 

Pendidikan Tambusa Vol.5 No.3 

dengan “Implementasi Pendidikan 

Karakter dalam Menanamkan Nilai 

Peduli Lingkungan Kebersihan 

Sekolah Melalui Hadist di SD Islam 

Az-Zahrah Palembang” (2021), e-

ISSN 2614-3097 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan 

adalah karakter peduli 

lingkungan di Sekolah 

Dasar. 

Penelitian ini mengkaji tentang penanaman dan 

implementasi pendidikan karakter peduli 

lingkungan kebersihan sekolah melalui Hadits di 

SD Islam Az-Zahrah, akan tetapi penelitian yang 

akan dilaksanakan oleh peneliti yakni mengkaji 

tentang peran guru dan sikap peserta didik dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan di 

MIN 10 Blitar. 
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G. Definisi Istilah 

Definisi istilah digunakan bertujuan untuk menegaskan dan 

memperjelas kata yang ada pada judul penelitian, istilah yang dipertegas 

berupa: 

1. Peran Guru 

Peran guru adalah beberapa perilaku yang diberikan kepada peserta 

didik dengan menerapkan nilai-nilai yang positif untuk menjadikan 

peserta didik yang memiliki wawasan dan pengalaman yang bermanfaat. 

2. Karakter peduli lingkungan 

Tindakan yang berasal dari wawasan lingkungan hidup  yang 

dilakukan secara sadar dengan tujuan peduli terhadap lingkungan yang 

bersih dan nyaman. 

3. Program Adiwiyata 

Program yang dibentuk oleh Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan yang bekerja sama dengan Kementrian Lingkungan Hidup 

untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan nyaman melalui 

wawasan peduli terhadap lingkungan. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian skripsi ini disajikan dengan detail 

berupa: 

1. Bagian Awal Skripsi 

Isi dari bagian ini terdapat halaman sampul depan, halaman judul, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar. 
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2. Bagian Utama Skripsi 

BAB I Pendahuluan 

Isi dari penelitian berupa rumusan masalah, 

batasan penelitian, tujuan penelitian, manfat 

penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika penulisan 

BAB II Kajian Pustaka 

Pada bagian ini berupa teori yang berisi suatu 

pembahasan mengenai peran guru, peran guru  dalam 

menumbuhkan karakter, Program Adiwiyata, tujuan 

dan Manfaat Program Adiwiyata, karakter peduli 

lingkungan SD/MI, strategi pembentukan karakter 

peduli lingkungan SD/MI perspektif dalam teori 

islam, dan kerangka berpikir. 

BAB III Metode Penelitian 

Isi dari bagian ini menguraikan tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subyek penelitian, data dan sumber data, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, pengecekan 

keabsahan data, analisis data, dan prosedur penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian 

  Hasil Penelitian yang dipaparkan melalui 

uraian gambaran umum  pada latar penelitian, temuan 
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penelitian dari penyajian data dengan menuliskan 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi selama 

penelitian dilakukan. 

BAB V Pembahasan 

  Pada bagian ini peneliti menguraikan 

penjelasan mengenai pembahasan dari hasil 

penelitian yang dikaitkan dengan teori yang sudah 

ada sehingga mampu menjelaskan dan menjawab 

rumusan penelitian. 

BAB VI Penutup 

  Pada bagian ini berisi uraian kesimpulan dan 

saran dari hasil penelitian sehingga penelitian ini 

dapat dijadikan studi literatur pada penelitian 

selanjutnya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Peran Guru 

Peran memiliki makna serangkaian perilaku yang diharapkan 

sesuai dengan posisi sosialnya secara formal atau secara informal. 

Dasar dari peran adalah preskripsi dan sebuah harapan yang 

menjelaskan apa yang ada dalam individu tersebut menjelaskan kepada 

beberapa individu dalam situasi tertentu . Hakikat dari peran yakni 

sebagai rangkaian perilaku yang dimiliki oleh individu yang memiliki 

jabatan yang dapat mempengaruhi bagaimana proses itu berjalan sesuai 

dengan rencana (Lantaeda et al., 2017). Maka dari itu peran yang 

dimiliki oleh individu yang sangat berpengaruh pada sebuah kondisi 

atau tempat sangatlah penting dan memiliki tanggung jawab yang besar. 

Peran memiliki 3 komponen penting dalam praktiknya, yakni; 

a. Konsepsi, maknanya bahwa kepercayaan yang dibangun kepada 

individu tentang apa yang dilakukan dalam kondisi dan situasi 

tertentu. 

b. Harapan, maknanya harapan individu lain dalam individu yang 

memegang kondisi dan situasi tertentu mengenai bagaimana 

bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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c. Pelaksanaan, maknanya bahwa perilaku sesuai dengan konsep 

dan harapan dapat dijalankan pada situasi dan kondisi tertentu. 

Ketiga komponen diatas apabila berjalan maka interaksi sosial 

yang dibangun berkesinambungan dan terjadi kelancaran. Peran terbagi 

menjadi 3 bagian; 

a. Peran aktif memiliki makna bahwa kedudukan yang dimiliki 

bertujuan sebagai pengurus jabatan aktif dalam kelompok yang 

memiliki tanggung jawab yang sangat besar. 

b. Peran partisipatif memiliki makna kedudukan yang dimiliki 

dalam memberikan sumbangan yang berguna pada kelompok 

itu sendiri 

c. Peran pasif kedudukan yang dimiliki dalam sebuah kelompok 

untuk menahan diri dalam memberikan kesempatan fungsi lain 

sehingga berjalan dengan baik. 

Dari uraian di atas didapati bahwasanya peran menjadikan tindakan 

yang dilakukan berupa batasan individu maupun organisasi dalam 

melaksanakan kegiatan berdasarkan kesepakatan dan tujuan dengan 

ketentuan yang telah disepakati secara bersama-sama. 

Literatur pendidikan pada umumnya menjelaskan istilah pendidik 

sering diwakili oleh istilah guru, pendidik dalam instansi sekolah 

dituntut untuk mampu beradaptasi dan siap menjalani sebuah 

perubahan agar mampu menyelaraskan nilai-nilai tantangan di era 4.0 

(Burrit & Christ, 2016). Pendidik harus cepat menangani perubahan 
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dengan kata lain pendidik diwajibkan mampu memiliki kemampuan 

tidak hanya mengajar akan tetapi membentuk karakter melalui formula 

pembiasaan dan mengelola peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan guru di era saat ini dituntut untuk memiliki skill 

berupa berpikir kritis, kreatif dalam menerapkan pembelajaran, 

komunikatif tidak hanya berjalan satu arah akan tetapi terjadi interaksi 

aktif anta pendidik dan peserta didik, dan kolaboratif dalam 

menerapkan pembelajaran baik(Lubis, 2019). Peran guru akan 

menjadikan teladan yang ditiru oleh peserta didik, guru memiliki tugas 

dalam melaksanakan pembelajaran dengan baik dengan proses yang 

menyenangkan, kreatif, dan fleksibel. Selain itu inspirator, fasilitator, 

motivator, imajinasi, kreativitas, dan tim kerja juga menjadi peran guru 

dalam melaksanakan pembelajaran e(Leen et al., 2014). Hal inilah yang 

membuat peran guru tidak bisa digantikan oleh teknologi sebaik apapun 

dengan mengembangkan komptensi agar menghasilkan pendidikan 

yang berkualitas. 

2. Peran guru dalam menumbuhkan karakter 

Ada beberapa poin penting dalam menumbuhkan karakter yang 

dijelaskan pada sebuah buku yang berjudul Desain Kurikulum 

Pendidikan Karakter dengan memasukan konsep karakter melalui 

penanaman nilai kebaikan pada peserta didik, mengeluarkan 

kemampuan berupa alasan yang tepat bagaimana peserta didik dalam 

berbuat baik (Desiring The Good), memberikan teladan dan contoh 
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yang dilakukan secara terus menerus melalui pembiasaan, (Loving 

Good) mengembangkan sikap mencintai perbuatan baik melalui reward 

and punishment, dan melaksanakan perbuatan baik (Hidayati, 2016). 

Banyak aspek yang harus dikuasi dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan dalam implementasinya dengan berpegang teguh pada 

prinsip. 

Prinsip menjadi pondasi peran seorang guru dalam menumbuhkan 

karakter yang mana bertujuan agar penerapan tersebut dapat berjalan 

efektif dan maksimal berupa (Daryanto & Darmiatun, 2013): 

a. Mensosialisasikan poin-poin penting dan mendukung yang 

menjadi dasar karakter yang baik 

b. Menginterpretasikan karakter yang dapat diterima dengan baik 

yang berupa wawasan, rasa, dan perilaku 

c. Menerapkan pendekatan yang komprehensif, mendalam, 

mendukung 

d. Menciptakan suasana dan kondisi sekolah yang memiliki rasa 

kepedulian 

e. Menyusun kurikulum dengan dilengkapi pengembangan dan 

pemantauan penerapan 

f. Memperkuat motivasi peserta didik dalam memelihara dan 

menerapkan 

g. Partisipatif melibatkan semua warga sekolah 

h. Memelihara kepemimpinan dengan teladan-teladan yang baik  
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i. Menekan karakter sekolah agar menjadi wujud karakter yang 

baik 

Beberapa prinsip tersebut dijadikan landasan dalam penerapan 

sehingga dapat mencapai efektif yang tinggi. 

3. Program Sekolah Adiwiyata 

Program diartikan sebagai rancangan atau rencana yang berusaha 

dan dijalankan oleh individu atau sekelompok individu, sedangkan 

pengertian program dinyatakan bahwasanya program merupakan 

interpretasi yang memuat gambaran perilaku yang akan 

diimplementasikan berdasarkan cara-cara pelaksanaannya, program 

adalah unsur utama dalam terciptanya rencana kegiatan (Amelia, 2015). 

Program Adiwiyata adalah salah satu upaya guna membentuk dan 

meningkatkan karakter peduli lingkungan serta berwawasan 

lingkungan kepada warga sekolah yang digagas oleh pemerintah 

(Dasrita et al., 2015). Ditegaskan melalui Peraturan Menteri 

Lingkungan hidup No.5 2013 tentang pedoman pelaksanaan program 

Adiwiyata Pasal 2 bahwasanya Program Adiwiyata dilakukan 

menggunakan asas edukatif, partisipatif dan berkesinambungan. 

Adapun komponen yang dijelaskan di Pasal 6 bahwasanya komponen 

Program Adiwiyata sebagai berikut: 

a. Kebijakan sekolah yang menjadikan peserta didik berwawasan 

lingkungan. 

b. Kurikulum yang terintegrasi kan dengan lingkungan. 
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c. Kegiatan sekolah yang bersifat partisipatif 

d. Pengelolaan sekolah berupa pemeliharaan sarana dan prasaran 

yang ramah lingkungan. 

4. Tujuan dan Manfaat Program Sekolah Adiwiyata 

Penerapan suatu program tidak terlepas dari tujuan dan manfaat. 

Adapun tujuan program Adiwiyata secara umum bertujuan membentuk 

madrasah yang mengimplementasikan gerakan pelestarian lingkungan 

serta pembangunan untuk generasi selanjutnya, adapun tujuan khusus 

sekolah Adiwiyata yang berwawasan lingkungan hidup sebagai berikut 

(Kompri, 2014): 

a. Trust (Kepercayaan) 

Kepercayaan dan keyakinan yang dibangun di Program 

Sekolah Adiwiyata digunakan instrumen yang strategis 

pengembangan suatu sistem yang menghargai kecerdasan 

majemuk dan meningkatkan moral. 

b. Awareness (Kesadaran) 

Sekolah yang menerapkan program Adiwiyata 

menumbuhkan kesadaran dan kepedulian peserta didik terhadap 

masalah dan realitas lingkungan. 

c. Knowledge (Pengetahuan) 

Pemahaman dasar dan wawasan tentang lingkungan dan 

kepedulian terhadap situasi dan kondisi alam sekitar baik di area 

sekolah maupun ketika di rumah. 
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d. Attitude (Sikap) 

Menumbuhkan atau mengkonstruksi tata nilai yang tepat 

kepada lingkungan, selain itu memberikan motivasi peserta didik 

dalam keaktifan dan keterlibatan kegiatan pelestarian lingkungan. 

e. Skill (Keterampilan) 

Pengadaan sarana atau wadah dalam mengekspresikan 

pengembangan keterampilan dalam mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah. 

Program Adiwiyata memiliki tujuan dalam membentuk karakter 

individu yang berwawasan lingkungan hidup melalui kondisi 

lingkungan yang tepat, sarana, dan prasarana pada pengelolaan 

lingkungan hidup (Mukminin, 2014). Senada dengan pernyataan yang 

lain bahwasanya tujuan program Adiwiyata berupaya dalam 

menumbuhkan kecintaan seluruh warga sekolah pada kondisi 

lingkungannya melalui penanaman sikap dan berperilaku peduli dan 

berwawasan budaya lingkungan hidup (Widiyaningrum et al., 2016). 

Pelestarian lingkungan sekolah menjadi tanggung jawab seluruh 

pihak yang berkaitan melalui Program Adiwiyata maka atas dasar itulah 

Sekolah Adiwiyata memiliki manfaat yang sangat luas. Manfaat yang 

luas tersebut berupa wujudnya lingkungan sekolah yang sehat, nyaman, 

bersih, dan indah, dan menjadi agent of change bagi lingkungan yang 

berada di sekeliling sekolah (Rokhmah, 2019). Keluasan manfaat 

tersebut diperinci sebagai berikut (Kurniwati, 2020): 
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a. Menumbuhkan perilaku yang berbudaya lingkungan hidup 

b. Meminimalisir kerusakan lingkungan sekitar 

c. Menyerahkan wawasan lingkungan hidup kepada calon generasi 

penerus bangsa 

d. Mengembangkan kualitas dan kondisi belajar yang kondusif dan 

nyaman 

5. Karakter Peduli Lingkungan Siswa SD/MI 

Mewujudkan generasi penerus bangsa harus mampu menanamkan 

sikap dan wawasan peduli terhadap lingkungan sekitar, sehingga 

mampu dalam mengembangkan dan menjaga lingkungan. Pendidikan 

karakter yang berada di wilayah sekolah digunakan sebagai 

pembelajaran, mengarahkan pada pembentukan dan pengembangan 

perilaku anak  dengan berdasarkan poin tertentu yang menjadi pedoman 

sekolah (Kurniawan, 2019) : 

Watak atau karakter memiliki makna bahwasanya perangkat sifat 

yang dipahami melalui indra penglihatan dan dalam mewujudkannya 

karakter yang baik membutuhkan proses dan pembiasaan yang panjang 

melalui pendidikan dan mengimplementasikan pembiasaan kegiatan 

sehari-hari (Fitri, 2012). Pendidikan karakter yang dilakukan kepada 

peserta didik berupa kegiatan sederhana di lingkungan sekolah di 

Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, penerapan pembiasaan yang 

diterapkan akan berjalan maksimal apabila merencanakan dan menjalan 

kegiatan rutin yang diselingi dengan kegiatan spontan melalui 
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penyadaran (Efendi, 2020). Pendidikan karakter bertujuan 

menambahkan usaha pendidikan yang ditargetkan untuk membentuk 

karakter serta perilaku yang baik secara menyeluruh, harmonis, dan 

balance  dengan ukuran kompetensi keberhasilan jenjang sekolah dasar 

(Ismail, 2021).  

Suatu Sikap usaha dimana upaya mencegah kerusakan alam sekitar 

dan mengembangkan upaya dalam melestarikan atau memulihkan 

kerusakan alam yang telah terjadi merupakan pengertian dari peduli 

lingkungan (Purwanti, 2017). Pendidikan karakter lingkungan pada 

sejatinya menopang pendidik ketika memberikan wawasan mengenai 

lingkungan hidup, pendidikan karakter lingkungan hidup dapat menjadi 

ukuran kepekaan peserta didik terhadap lingkungannya (Purwanti, 

2017). 

Indikator individu memiliki karakter peduli lingkungan ditinjau 

melalui: 

a. Perawatan lingkungan, wawasan dan aksi peserta didik saat 

memelihara supaya tetap nyaman, bersih, dan sejuk. 

b. Pengurangan penggunaan sampah plastik, wawasan melalui 

penggunaan sampah plastik yang diminimalisir. 

c. Pengelolaan sampah sesuai jenisnya, wawasan pentingnya 

pengelolaan sampah berdasarkan jenisnya dengan sesuai. 

d. Minimalisir penggunaan emisi karbon, wawasan upaya 

pengurangan penggunaan gas rumah kaca. 
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e. Penggunaan energi, wawasan peserta didik melalui penggunaan 

energi berupa menjaga ketersediaan air bersih dan penggunaan 

listrik secara efisien (Irfianti et al., 2016). 

Tinjauan indikator tersebut dapat dijadikan landasan dalam 

mengetahui karakter peduli lingkungan, selain itu pendapat lain 

menyatakan bahwa ada beberapa indikator dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan, berupa; 

a. Menumbuhkan wawasan meminimalisir penggunaan plastik  

b. Mengelola sampah dengan baik berdasarkan jenisnya ditempat yang 

sesuai 

c. Penggunaan emisi karbon yang berkurang 

d. Memanfaatkan energi dan menjaga ketersediaan air bersih dengan 

baik  

Beberapa indikator tersebut dapat dijadikan landasan dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan (Novandi, 2021). 

6. Strategi Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Siswa SD/MI 

Implementasi menumbuhkan karakter peduli lingkungan hidup 

memiliki beberapa strategi yang di terapkan, dengan tujuan untuk 

memaksimalkan pembentukan karakter lingkungan hidup. Adapaun 

strategi yang diterapkan berupa (Mukminin, 2014) : 

a. Muatan lokal pendidikan lingkungan hidup yang menjadi muatan 

wajib mulai dari kelas satu hingga kelas enam merupakan salah satu 

bentuk menumbuhkan karakter peduli lingkungan. 
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b. Penerapan integritas dengan hubungan pendidikan lingkungan 

hidup pada mata pelajaran yang memiliki nilai integritas. 

c. Melakukan kegiatan rutin melalui piket harian siswa dan 

menanamkan merawat dan menjaga lingkungan kelas. 

d. Keteladanan dari Kepala Madrasah dan seluruh pendidik untuk 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan. 

e. Membuat peraturan dalam rangka membentuk kedisiplinan yang 

disepakati bersama pendidik dan peserta didik dalam lingkup kelas 

berupa denda bagi yang membuang sampah sembarangan. 

f. Memaksimalkan penyediaan sarana dan pra sarana melalui 

penyediaan sampah yang terpilah. 

Strategi lain dalam menumbuhkan karakter peduli terhadap 

lingkungan melalui program hijau dan bersih, program dilaksanakan 

pada jenjang Madrasah yang dilakukan pada sebelum jam belajar untuk 

terjun langsung dalam merawat, melestarikan, dan menjaga lingkungan 

sekitarnya  . 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Upaya pelestarian lingkungan dapat dilakukan dengan mendasari 

dengan rasa cinta dan kasih sayang, dalam agama dijelaskan dalam surat Al-

A’raf ayat 56 : 

نَ وَلََ  طَمَعًاۗ اِنَّ رَحَْْتَ اللّهِٰ قرَيِْبٌ مِٰ تُ فْسِدُوْا فِِ الََْرْضِ بَ عْدَ اِصْلََحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّ

 الْمُحْسِنِيَْ 
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Terjemahan : 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 

(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 

rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” 

Manusia merupakan bagian dari lingkungan hidup, dalam ayat diatas 

dijelaskan bahwasanya kita untuk tidak berbuat kerusakan di muka bumi. 

Karena sumber daya menjadi daya dukung dalam kehidupan manusia 

(Istianah, 2015). Dalam surat ini dijelaskan bahwasanya manusia oleh Allah 

diberikan kepercayaan memakmurkan serta menjaga dengan sangat baik 

agar tidak terjadi musibah.  
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C. Kerangka Berfikir 

Gambar 2. 1  

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan bagan diatas, Penelitian ini meninjau Peran guru dalam 

Program Adiwiyata yang mana dari peran guru tersebut didapati bahwa 

terdapat bentuk karakter peduli lingkungan saling berhubungan, terdapat 

program yang di terapkan di MIN 10 Blitar dalam hal ini fokus penelitian 

menghasilkan bagaimana peran guru dalam program Adiwiyata dan bentuk 

karakter peduli lingkungan melalui program Adiwiyata di MIN 10 Blitar .  

Peran guru dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan 
Program Adiwiyata di 

MIN 10 Blitar 

Hasil 

 

Bentuk karakter peduli 

lingkungan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif yang mana untuk 

mengetahui fakta tentang peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan melalui program Adiwiyata di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 

Blitar. Penelitian kualitatif merupakan kajian dalam menerima serta 

memahami suatu fakta yang terjadi di lokasi tempat penelitian dan 

memahami konteks permasalahan (Moleong, 2018).Fakta yang terdapat di 

MIN 10 Blitar ditinjau dari penjelasan latar belakang, maka penelitian ini 

memahami pentingnya peran guru dalam memeberikan wawasan tentang 

lingkungan kepada peserta didik dalam menjaga lingkungan sekolah. 

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan filsafat 

postpositivisme yang digunakan dalam meneliti objek yang bersifat ilmiah. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus intrinsik dari 

hal yang menarik berupa predikat Adiwiyata mandiri di MIN 10 Blitar dan 

keberadaan Kader Adiwiyata, dari hal itu timbul rasa ingin mengetahui 

secara mendalam dari peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan melalui program Adiwiyata di MIN 10 Blitar. Studi kasus 

intrinsik memiliki makna bahwasanya studi kasus intrinsik adalah 

pendalaman yang mengandung hal yang menarik untuk dipelajari dari kasus 

itu sendiri (Yona, 2006). 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berada di MIN 10 Blitar Kabupaten Jawa Timur 

Kecamatan Gandusari Desa Sukosewu. MIN 10 Blitar berada di Desa yang 

sangat terpencil akan tetapi melimpah source individu yang peduli terhadap 

lingkungan dan melestarikan lingkungan yang asri. Alasan dipilih Madrasah 

ini karena Madrasah ini sudah mendapatkan legalitas program Adiwiyata 

tingkat Nasional dan fakta yang terjadi di Madrasah tersebut berupa adanya 

Kader Adiwiyata yang menjadi teladan bagi peserta didik yang lain mulai 

dari kelas tinggi dan rendah. Maka penelitian ini sangat penting dikarenakan 

untuk mengetahui Peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan melalui program Adiwiyata di MIN 10 Blitar. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini ialah seluruh Stake Holder, Pendidik dan 

peserta didik di MIN 10 Blitar. Subjek penelitian ini berfokus untuk 

mengetahui fakta peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan. Peneliti mengambil subyek ini dikarenakan Madrasah tersebut 

sudah mendapatkan predikat Adiwiyata Nasional dan menerapkan program 

Adiwiyata dalam membina peserta didik yang peduli terhadap lingkungan 

berupa Kader Adiwiyata yang dijadikan teladan bagi peserta didik yang lain, 

sehingga relevan untuk dilaksanakan penelitian lebih lanjut. 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data  yang digunkan dalam penelitian ini, di ambil secara 

purposive sampling (Kepala Madrasah dan Kepala Koordinator program 



31 
 

 
 

Adiwiyata di MIN 10 Blitar) dan snowball sampling (guru yang akan di 

wawancara dan peserta didik). Purposive sampling adalah teknik sampling 

yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-

pertimbangan atau kriteria tentertu di dalam pengambilan sampelnya serta 

penentuan sampel untuk tujuan tertentu (Santina et al., 2021). Snowball 

sampling adalah sebagai teknik penentuan sampel yang mula-mula 

jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh memilih teman-temannya 

untuk dijadikan sampel begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin 

bertambah (Pedulla, 2015). Pemilihan informan dengan menggunakan 

penentuan subjek yang sesuai untuk dijadikan sumber informan serta 

informan tersebut bersifat kooperatif yang bertujuan untuk kelancaran 

penelitian ini. Semua informan dalam penelitian ini bersedia memberikan 

keterangan mengenai fakta dan kondisi lapangan, informan juga tidak 

keberatan saat di sebutkan namanya. Berikut informan dalam pengambilan 

sumber data pada penelitian ini: 

1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 Blitar 

2. Kepala Koordinator program Adiwiyata MIN 10 Blitar 

3. Guru di MIN 10 Blitar yang menjadi perwakilan kelas tinggi dan rendah 

4. Peserta didik yang menjadi perwakilan dari kelas 5 dan kelas 3 sebagai 

perwakilan Kader Adiwiyata dari kelas tinggi dan kelas rendah di MIN 

10 Blitar. 
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Sumber lain dalam penelitian ini yaitu data-data yang diperlukan 

dalam menunjang penelitian ini tenteng peran guru dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan melalui program Adiwiyata berupa: 

1. Dokumen program Adiwiyata 

2. Dokumen RPP/Modul Ajar yang terintegrasi dengan program 

Adiwiyata 

3. Dokumentasi selama kegiatan penelitian 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian pada suatu penelitian berfungsi sebagai alat 

dalam mengetahui sebuah data yang digunakan dalam meneliti. Pada 

penelitian ini menerapkan instrumen penelitian: 

1. Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan teknik 

pengumpulan data yang paling utama dalam penelitian kualitatif, 

cakupan observasi lebih luas dibanding dengan interviu, observasi tidak 

terbatas hanya pada manusia saja, benda-benda yang sekecil apapun 

dalam bentuk apapun dapat diamati melalui observasi langsung ke 

lapangan. Pengamatan atau observasi dilakukan dengan aktivitas 

pemuatan Point of view terhadap objek dengan menggunakan 

penglihatan, selain itu bertujuan untuk mengetahui penelitian tersebut 

data yang didapatkan tidak bias (Nasution, 2016). Observasi dilakukan 

di MIN 10 Blitar untuk menjawab aspek yang diamati berupa :   

a. Memperoleh data kondisi di MIN 10 Blitar 
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b. Suasana kehidupan sehari-hari di sekolah baik secara akademik 

maupun sosial yang berkaitan dengan peduli terhadap lingkungan 

melalui program Adiwiyata 

c. Perilaku pendidik dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

di dalam kelas maupun di luar kelas saat berada di lingkungan 

sekolah melalui program Adiwiyata 

d. RPP/ Modul ajar yang berkaitan dengan pembentukan karakter 

peduli lingkungan program Adiwiyata 

e. Bentuk sosialisasi dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

melalui program Adiwiyata di MIN 10 Blitar 

f. Sikap peserta didik dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan melalui Program Adiwiyata 

g. Wujud karya inovasi peserta didik dalam menumbuhkan karakter 

peduli terhadap lingkungan. 

Aspek tersebut digunakan untuk menjawab dari rumusan masalah 

dengan menggunakan observasi yang berupa cacatan lapangan. Tujuan 

observasi ini digunakan untuk memperoleh data dengan baik, mengenai 

kondisi fisik maupun nonsifik yang mendukung wawancara.  

2. Lembar Wawancara 

Interview atau wawancara dilakukan melalui sebuah dialog kepada 

narasumber untuk mendapatkan informasi atau data penelitian, 

dilakukannya interview karena mengingat kelebihan dari wawancara 

ialah peneliti mampu mengungkapkan informasi yang tidak bisa di 
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jawab dalam bentuk kuesioner maupun observasi (Nasution, 2016). 

Penelitian menggunakan jenis interview terpimpin dimana peneliti 

membawa beberapa pertanyaan lengkap dan terperinci, wawancara 

penelitian ini ditujukan kepada : 

a. Kepala MIN 10 Blitar Bapak H.Saiful Ridwan M,P.d. 

b. Kepala Koordinator program Adiwiyata di MIN 10 Blitar. 

c. Pendidik di MIN 10 Blitar di kelas 4. 

d. Peserta didik kelas 5 dan kelas 3 sebagai perwakilan Kader 

Adiwiyata dari kelas tinggi dan kelas rendah di MIN 10 Blitar. 

Tabel 3. 1  

Lembar Kisi-Kisi Wawancara 

No Sumber/Narasumber/Infor

man Penelitian 

Kisi-Kisi Wawancara 

1 Kepala MIN 10 Blitar Bapak 

H.Saiful Ridwan M,P.d 

Kebijakan untuk mengatur peran guru 

dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan melalui program 

Adiwiyata di MIN 10 Blitar  

2 Kepala Koordinator Program 

Adiwiyata di MIN 10 Blitar 

Landasan kegiatan dalam mendukung 

peran guru dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan melalui 

program Adiwiyata di MIN 10 Blitar  



35 
 

 
 

3 Pendidik di MIN 10 Blitar di 

kelas 4 

 

Praktik dan konsep kurikulum 

berbasis lingkungan di dalam kelas 

berupa bentuk peran guru dalam 

menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan melalui program 

Adiwiyata di MIN 10 Blitar dan 

pandangan guru tentang sikap peserta 

didik dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan melalui program 

Adiwiyata di MIN 10  Blitar 

4 Peserta didik kelas 5 dan kelas 

3 sebagai perwakilan Kader 

Adiwiyata dari kelas tinggi 

dan kelas rendah di MIN 10 

Blitar. 

Respon sikap peserta didik dalam 

penerapan program Adiwiyata di 

MIN 10 Blitar  

        

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa: 

1. Observasi 

Pada penelitian ini teknik nya berupa observasi, observasi 

dilakukan bertujuan untuk melihat serta mengamati objek penelitian 

secara langsung, Observasi dilakukan untuk mencari data dan 

mendiagnosis yang selanjutnya dapat menarik 
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kesimpulan(Herdiansyah, 2019). Peneliti akan mencatat hasil observasi 

berupa pengamatan langsung ke lokasi meliputi fakta dan kondisi di 

MIN 10 Blitar tentang peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan melalui program Adiwiyata sesuai dengan instrumen 

penelitian yang telah direncanakan.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentuyang 

dilakukan oleh dua pihak yaitu narasumber dan peneliti yanga 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah direncanakan. 

Wawancara yang dilakukan peneliti melalui tanya jawab yang 

terstruktur dan sistematis sesuai dengan kaidah wawancara atau 

interview. Wawancara yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

10 Blitar untuk memuat beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 

peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan melalui 

program Adiwiyata. Adapun pihak yang diwawancara tertera pada 

instrumen penelitian.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang penting 

dalam penelitian yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, dan prasasti. Pada penelitian ini melalui data dokumentasi 

peneliti memanfaatkannya dalam olah data berupa dkumen terkait 

program Adiwiyata, foto-foto dokumenter, RPP/Modul ajar yang 
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terintegrasi dengan kurikulum peduli lingkungan, dan kegiatan 

pembelajaran didalam maupun diluar kelas.  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

1. Triangulasi Teknik 

Penelitian di MIN 10 Blitar dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan data yang telah diperoleh berdasarkan hasil dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang ditargetkan dalam meninjau 

informan satu dengan informan lainnya yang dilakukan oleh peneliti. 

Dengan demikian peneliti dapat menarik kesimpulan yang sesuai tidak 

hanya dari satu cara pandang sehingga dapat diterima kebenarannya. 

Responden satu dengan responden yang lain memungkinkan adanya 

perbedaan pendapat pada penelitian ini, maka dalam trianggulasi ini 

peneliti melakukan check-recheck, crooss check, konsultasi dengan 

pembimbing dan Kepala Koordinator program Adiwiyata. 

2. Konfirmabilitas 

Penelitian ini menggunakan konfirmabilitas yang bertujuan untuk 

mengecek objektivitas data melalui instrumen penelitian di MIN 10 

Blitar. Standart konfirmabilitas lebih terfokus pada audit kualitas dan 

kepastian hasil penelitian, pengujian konfirmabilitas dalam penelitian 

ini disebut juga dengan uji objektifitas penelitian, penelitian dikatakan 

objektif bila hasil penelitian telah disepakati oleh beberapa pihak yang 

terkait.  



38 
 

 
 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik dari Milles dan Huberman digunakan untuk teknik analisis 

data, sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Penelitian ini menyelesaikan dengan teknik analisis reduksi suatu 

data yang bertujuan untuk menyatukan serta menyeragamkan dari data 

yang telah diperoleh untuk dipilih, dipilah, dan mengelompokkan 

sesuai dengan kriteria yang telah disusun peneliti, sehingga data yang 

diolah terstruktur berupa hasil dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  

Dalam melakukan reduksi data peneliti akan dipandu oleh tujuan 

penelitian yang akan dicapai. Oleh karena itu, penelitian yang 

menemukan data bersifat asing, tidak dikenal, belum memiliki pola. Hal 

ini menjadi penting dalam reduksi data. 

2. Penyajian data 

Tahap ini dilakukan untuk mendukung peneliti dalam 

menampilkan informasi data secara rinci berupa hasil dokumentasi 

penelitian wawancara, dan observasi. Dalam menyajikan data peneliti 

melalui proses reduksi data, data yang peroleh akan dijadikan uraian 

berbentuk narasi dan hubungan antar kategori. 

3. Penarikan kesimpulan 

Pada tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan, dari data yang 

sudah diperoleh, dikumpulkan, yang selanjutnya berbentuk narasi 
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sesuai dengan bukti-bukti yang mendukung dan valid maka dari hasil 

tersebut peneliti dapat menjawab kesimpulan sesuai dengan rumusan 

masalah penelitian. 

I. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini melalui 3 tahapan, yaitu: 

1. Pra penelitian 

Tahap ini dilakukan peneliti sebelum meneliti langsung, hal yang 

diperlukan untuk melakukan penelitian yakni menyusun rancangan 

penelitian, mengurus perizinan yang diajukan kepada pihak-pihak yang 

terkait dalam penelitian ini, melakukan survey lapangan untuk 

mengetahui gambaran lebih jelas situasi dan kondisi yang akan diteliti, 

dan mempersiapkan perlengkapan penelitian berupa lembar observasi 

dan lembar wawancara.  

2. Penelitian 

Tahapan ini dilakukan oleh peneliti dalam penelitian, selain itu 

peneliti melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian untuk 

mendapatkan informan berupa catatatan lapangan yang memuat 

informasi data berupa alamat/lokasi sekolah, lingkungan fisik sekolah, 

ruang kelas, sarana dan prasarana, Suasana kehidupan sehari-hari di 

sekolah baik secara akademik maupun sosial, proses kegiatan belajar 

mengajar dan siapa saja yang menjung peran guru dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan. 
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Selanjutnya melakukan wawancara dengan tujuan menggali 

informasi lebih dalam mengenai peran guru dan sikap peserta didik 

dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan sesuai dengan 

ketentuan wawacara. Kemudian pada tahap ini juga dilakukan 

dokumetasi dalam menunjung data yang diperoleh pada saat melakukan 

penelitian. 

3. Mengelola data 

Pengelolaan data melalui mereduksi data, penyajian data, serta 

menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikumpulkan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 Blitar. Data yang sudah peroleh dari 

tahap sebelumnya kemudian di olah sesuai dengan teknik analisis data 

yang sudah direncanakan dan ditunjang dengan keabsaan data.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 Blitar terletak di Dusun Sukoreno 

Desa Sukosewu Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar Jawa Timur. 

Madrasah ini pada tahun 1984 berdiri dan masih berstatus swasta dengan 

banyak betransformasi beberapa nama, pada tahun 2018 hingga saat ini 

madrasah tersebut menetapkan dengan nama MIN 10 Blitar (Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 10 Blitar), saat ini kepala madrasah dikepalai oleh H. 

Syaiful Ridwan Muchdi . Madrasah ini memiliki visi dan misi berupa: 

Visi :  

Terwujudnya insan yang berakhlaqul karimah, cerdas, mandiri, berbudaya 

lingkungan, sehat berdasar pada Al-Quran dan Hadist. 

Misi :  

1. Menyusun kurikulum madrasah yang relvan dan sesuai dengan atau 

mengikuti perkembangan zaman 

2. Meningkatkan SDM (Sumber Daya Manusia) guru dalam proses belajar 

mengajar 

3. Melaksanakan pembelajaran dan pembiasaan untuk menumbuhkan 

kembangkan budaya peduli lingkungan 

4. Mengupayakan tersedianya lingkungan madrasah yang memadai 

sebagai sumber ataupun media belajar bagi siswa 
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5. Meningkatkan kelulusan yang memiliki sikap pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan oleh masyarakat 

6. Melaksanakan pengelolaan limbah air wudlu untuk memelihara ikan 

dan untuk pengairan tanaman di taman madrasah/bekerja sama dengan 

Stakeholder 

7. Menjalin kerja sama dengan wali murid juga komite madrasah dalam 

pengadaan sarana dan prasarana  

8. Melaksanakan penilaian berbasis perilaku cinta lingkungan 

Moto Madrasah KAKAO (Kreatif, Asri, Kualitas, Amanah, Optimis). 

Pada tahun ini MIN 10 Blitar masih menyandang status sebagai 

Adiwiyata Mandiri dengan membimbing beberapa sekolah dalam 

melaksanakan program Adiwiyata. suasana madrasah ini terdapat banyak 

tumbuhan sehingga memiliki suasana dan udara yang sejuk sehingga 

tercapainya pembelajaran yang nyaman. Madrasah ini menerapkan dan di 

tetapkan sebagai sekolah Adiwiyata sejak tahun 2015 dengan predikat 

Adiwiyata Kabupaten hingga saat ini bertransformasi menjadi Adiwiyata 

Mandiri. 

Pada penelitian ini peniliti melakukan wawancara yang dilakukan 

kepada Kepala Madrasah dan Kepala Koordinator program Adiwiyata dari 

wawancara yang telah dilakukan maka peneliti diarahkan untuk mendalami 

berdasarkan penelitian kepada pihak yang memberikan informasi lebih 

detail yakni kepada guru kelas 1 Ida Mahmudin Atika F, S.Pd.I sebagai 

perwakilan guru dari kelas rendah dan guru kelas 4 Nurul Hidayati S.Pd.I 
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sebagai perwakilan dari guru kelas tinggi, serta peneliti diarahkan kepada 

siswa kelas 2 dan kelas 5 dari perwakilan kelas rendah dan kelas tinggi. 

B. Peran Guru dalam Program Adiwiyata MIN 10 Blitar 

1. Kebijakan Kepala Madrasah dan Koordinator Program Adiwiyata 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

Setiap lembaga maupun organisasi terdapat kebijakan yang 

mengatur dan menjadi landasan untuk dijadikan pedoman dalam 

melaksanakan segala sesuatu yang ada di dalamnya, untuk mengetahui 

kebijakan program Adiwiyata peneliti wawancara kepada Kepala 

Madrasah MIN10 Blitar yaitu Bapak H. Syaiful Ridwan M,M.Pd dan 

kepada Kepala Koordinator Program Adiwiyata Ibu Rusmiati, S.Pd. 

Adanya program Adiwiyata di MIN 10 Blitar di latar belakangi oleh 

Kepala Madrasah: 

“Banyaknya problem terhadap lingkungan dari perilaku yang 

menyimpang serta kerusakan lingkungan yang menjadi isu penting 

dunia, Madrasah khususnya MIN 10 Blitar ingin ikut andil dalam 

membentuk karakter yang peduli terhadap lingkungan di tingkat 

Madrasah dengan memulai dari pembiasaan sederhana”.  

Kegiatan yang berada di MIN 10 Blitar merupakan salah satu keikut 

sertaan atau andil dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

melalui kegiatan bersih lingkungan setiap pagi hari (Observasi, 2023). 

Apabila dari kebiasaan yang baik tersebut maka peserta didik akan 

terbiasa dan mampu untuk menerapkanya dengan sepenuh hati. Ide latar 

belakang tersebut memunculkan sebuah landasan bagi MIN 10 Blitar 
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dalam mengimplementasikanya, Kepala Madrasah menyatakan  

sebagai betikut: 

“Dalam memberikan arahan pada guru maka Visi dan Misi menjadi 

landasan kebijakan, kerja sama bersama komite, dan kebijakan 

zero plastik dalam meminimalisir penggunaan sampah plastik”. 

Visi Misi Madrasah secara tersirat melalui nilai-nilai penting dalam 

penerapanya khususnya untuk menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan pada kegiatan upacara bendera dan ketika menindak lanjuti 

peserta didik yang merusak atau tidak menjaga kebersihan lingkungan 

(Observasi, 2023). Hal tersebut selaras dengan penjelasan Kepala 

Koordinator Program Adiwiyata, dinyatakan sebagai berikut: 

“Kebijakan tentang menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

melalui program Adiwiyata sangat setuju, dikarenakan karakter 

peduli lingkungan perlu ditanamkan kepada anak-anak dalam 

kehidupan sehari-hari”  

Visi dan Misi MIN 10 Blitar menjadi landasan kebijakan 

menumbuhkan karakter melalui program Adiwiyata, terlihat begitu 

gamblang di halaman Madrasah terdapat Visi Misi Madrasah sehingga 

para guru dan peserta didik mengetahui kebijakan landasan tersebut, 

seperti halnya pada poin ke-3 RPP/Modul ajar berbasis lingkungan 

hidup yang mana semua rancangan pembelajaran yang disusun oleh 

guru terdapat tahapan berupa 1 Menit berburu sampah (Observasi, 

2023). 
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Gambar 4. 1  

Visi Misi di Halaman MIN 10 Blitar 

 

Lingkungan dan kebiasaan sangatlah sulit dalam 

menumbuhkaknya dan memerlukan beberapa waktu, berikut periode 

secara legalitas upaya Madrasah dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan yang dinyatakan oleh Kepala Madrasah: 

“Secara legalitas mendapatkan predikat Adiwiyata Kabupaten pada 

tahun 2015, Adiwiyata Provinsi tahun 2016, Adiwiyata Nasional 

tahun 2017 dalam tingkatan ini Madrasah membina beberapa 

Madrasah antara lain; MI Islamiyah Slumbung, MI Alfalah Jati 

Tengah, dan MI MWP Selopuro untuk ikut dalam program 

Adiwiyata, dilanjutkan dengan Adiwiyata Mandiri tahun 2021 
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hingga sekarang, dan rencana divisitasi untuk menentukan 

kelayakan predikat tersebut di tahun 2024”. 

Gambar 4. 2  

Legalitas Program Adiwiyata 

 

Berdasarkan tinjauan peneliti terdapat beberapa sertifikat penghargaan 

dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan serta Kementrian 

Lingkungan Hidup dan Kementrian Agama (Observasi, 2023). Predikat 

yang dimiliki oleh MIN 10 Blitar tidak terlepas dari sarana dan 

prasarana yang ada, berikut pemaparan Kepala Koordinator Program 

Adiwiyata di MIN 10 Blitar : 

“Adanya beberapa macam tempat sampah yaitu; organik, plastik, 

kertas, B3, alat kebersihan yang lengkap, Kantin Sehat, 

Lingkungan yang asri, Slogan persusif untuk menjaga 

lingkungan”. 
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Dari pernyataan tersebut peneliti meninjau secara langsung sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh Madrasah melalui kegiatan peserta didik 

ketika sampah organik yang dipilah kembali untuk di jadikan kompos 

pada kebun Madrasah (Observasi, 2023). Melalui kegiatan tersebut 

tidak terlepas dari bagaimana proses guru mengarahkan kepada peserta 

didik dalam membuang sampah secara terpilah. 

Gambar 4. 3  

Tempat Sampah Terpilah 

 

Selain adanya sarana dan prasarana dalam suatu kebijakan tidak 

terlepas dari adanya bentuk sosialisasi dari para pemegang kebijakan, 

Kepala Madrasah mensosialisasikan kebijakan, berikut pemaparan 

Kepala Madrasah: 

“Mensosialisasikan kepada guru dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan berupa mendatangkan dan bekerja sama dengan 

pihak Dinas Lingkungan Hidup setempat, pendampingan dengan 
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koordinator Program Adiwiyata, dan membentuk Tim Adiwiyata 

dari para guru” 

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan di MIN 10 Blitar pada peran guru 

dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan melalui program 

Adiwiyata berupa Tim Adiwiyata dari guru, yang mana para guru 

membimbing Kader Adiwiyata dalam proses pemilahan sampah yang 

dijadikan kompos (Observasi, 2023). Selaras dengan pernyataan 

Kepala Koordinator Program Adiwiyata, yakni : 

“Sosialisasi dalam menumbuhkan karakter peduli terhadap 

lingkungan hidup pada saat upacara bendera dan kegiatan 

insidental melalui PHLH (Peringatan Hari Lingkungan Hidup)” 

Berdasarkan tinjauan peneliti pada saat upacara bendera pembina 

upacara menyisipkan nilai-nilai penting dalam perilaku peduli terhadap 

lingkungan, pada saat PHLH peserta didik ikut andil dalam 

memperingati Hari Bebas Ozon Sedunia dan dengan membawa poster 

persuasif Kepala Madrasah menyampaikan nilai-nilai penting untuk 

melestarikan dan akibat-akibat ketika perilaku kita tidak peduli 

terhadap lingkungan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta 

didik (Observasi, 2023). 
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Gambar 4. 4  

Kegiatan PHLH (Hari Ozon Internasional) 

 

Sosialisasi ini berjalan dengan lancar dengan adanya peran guru, 

Sudut pandang Kepala Madrasah mengenai peran guru dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan melalui program Adiwiyata 

menyatakan : 

“Guru memiliki kemampuan dalam dirinya kreatifitas dan inovasi 

yang tinggi, RPP/Modul ajar yang terintegrasi berbasis lingkungan 

hidup, menjadi teladan yang baik peserta didik, dan peserta didik 

mampu membuat produk pembelajaran dengan menerapkan nilai-

nilai peduli terhadap lingkungan”. 

Berdasarkan tinjauan peneliti, guru yang memiliki kreatifitas dan 

inovasi yang tinggi mengarahkan peserta didik dalam mmanfaatkan 

sumber daya lingkungan yang berada di luar kelas yang dijadikan bahan 

pembelajaran seperti ketika peserta didik mengamati anatomi 

tumbuhan (Observasi, 2023). Pernyataan tersebut dalam menumbuhkan 

karakter peduli terhadap lingkungan juga berselaras dengan pernyataan 
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peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan melalui 

Koordinator Program Adiwiyata di MIN 10 : 

“Peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan itu 

sangat penting, tanpa adanya campur tangan guru dan Stakeholder 

MIN 10 Blitar mustahil terbentuk karakter peduli terhadap 

lingkungan melalui program Adiwiyata ” 

Gambar 4. 5  

Sosialisasi Pembelajaran Berbasis Lingkungan Hidup 

 

MIN 10 Blitar pada rancangan pembelajaranya terdapat integrasi 

antara lingkungan hidup pada RPP/Modul Ajar, yang mana guru 

membuat dengan merencanakanya dengan baik dan benar. Berdasarkan 

tinjauan peneliti pada saat pembuatan RPP/Modul Ajar guru bekerja 

sama dan saling membantu sama lain untuk ketercapaianya sebuah 

pembelajaran yang selaras dengan kebijakan Madrasah (Observasi, 

2023). Kepala Madrasah dalam wawancara menyatakan tentang kriteria 

guru yang memiliki kesiapan dalam  menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan, sebagai berikut: 
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“Tidak ada kriteria khusus dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan akan tetatapi guru yang memiliki kemampuan 

maksimal, guru yang menjadi teladan dan guru yang mampu 

mengembangkan pengintegrasian antara materi dan RPP/Modul 

Ajar, hal tersebut menjadi Value yang tinggi dimiliki oleh guru 

dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan di MIN 10 

Blitar”. 

Beradasarkan tinjauan peneliti, dalam mengembangkan integrasi 

dalam perangkat pembelajaran melalui Indikator dan Indikator 

Ketercapaian Pemelajaran yang memuat tentang nilai-nilai peduli 

lingkungan (Observasi, 2023). Nilai dan kemampuan guru tersebut 

tidak terlepas dari usaha Madrasah untuk meningkatkan kemampuan 

guru dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan melalui Program 

Adiwiyata dipaparkan oleh Kepala Madrasah sebagai beriku: 

“Upaya Madrasah berupa pendampingan pembuatan kurikulum 

dengan Kepala Koordinator Program Adiwiyata dan pada saat 

rapat dengan para dewan guru pelaksanaan kegiatan peduli 

lingkungan” 

Gambar 4. 6  

Rapat dan Pendampingan Guru 
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Pendampingan yang dilakukan kepada guru dalam 

mengintegrasikan RPP/Modul Ajar tersebut tidak terlepas dari 

pengawasan dalam pelaksanaanya. Kepala Madrasah menyatakan 

bahwa terdapat bentuk-bentuk pengawasan sebagai berikut: 

“Bentuk pengawasan tersebut berupa pendampingan dengan 

Kepala Koordinator Program Adiwiyata dan melakukan evaluasi 

berlandaskan Dokumen Adiwiyata dan visi misi MIN 10 Blitar” 

Gambar 4. 7  

Bentuk Pengawasan dan Evaluasi 

 

Berdasarkan tinjauan peneliti, Dokumen Adiwiyata tersebut 

berisikan upaya dan usaha Madrasah dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan dan program kerja yang dilakukan Madrasah dalam 

menumbukan karakter peduli lingkungan di MIN 10 Blitar (Observasi, 

2023). Visi dan Misi Madrasah terpampang jelas di depan halaman 

Madrasah sehingga guru dan peserta didik dapat memahami dan 

menerapakan apa yang menjadi tujuan Madrasah dalam 

menumbuhkakn karakter peduli lingkungan. 
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2. Peran guru dalam program Adiwiyata di MIN 10 Blitar 

Porsi dalam menumbuhkan krakter peduli lingkungan guru 

memiliki peran yang yang lebih dominan dalam madrasah, untuk 

mengetahui peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan kelas rendah dan kelas tinggi maka peneliti mendalami 

peran tersebut. Pernyataan dari guru kelas 1 Ida Mahmudin Atika F, 

S.Pd.I, kelas 4 Nurul Hidayati S.Pd.I tentang pentingnya peran guru 

dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan sebagai berikut: 

“Sangat penting adanya peran guru dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan, dikarenakana karakter itu perlu di ajarkan dan 

tidak bisa instan dengan pembiasaan di dalam kelas dan diluar 

kelas dan menunjang peserta didik dalam mempersiapkan menjadi 

generasi yang memiliki generasi yang berwawasan lingkungan” 

Peneliti meninjau bahwa peran guru dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan melalui peserta didik kelas satu pada saat kegiatan 

bersih lingkungan dan piket ada sebuah penekanan baik dari segi 

mencontohkan dan mengarahkan (Observasi, 2023). Program 

Adiwiyata berupa pentingnya peran guru juga menjadikan salah satu 

upaya guru dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan melalui 

Program Adiwiyata di MIN 10 Blitar seperti yang dipaparkan oleh guru 

kelas rendah, sebagai berikut: 

“Menjadi teladan yang baik bagi peserta didik, memberikan dan 

membimbing dengan mengarahkan peserta didik untuk peduli 

lingkungan, dan memberikan arahan dalam memotivasi peserta 

didik dalam menjaga lingkungan” 
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Gambar 4. 8  

Teladan Guru Kepada Peserta Didik 

 

Upaya guru dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan dari 

tinjauan peneliti dalam kegiatan bersih lingkungan setiap pagi guru 

menjadi teladan bagi peserta didik, guru ikut serta menyapu dan 

membersihkan lingkungan Madrasah demi tumbuhnya karakter peduli 

lingkungan pada peserta didik dan membuat nyaman pada proses 

pembalajaran (Observasi, 2023). Pentingnya peran guru dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan tidak bisa dilakukan secara 

paksa atau dilakukan secara berkala ketika peserta didik kelas rendah 

diberikan nilai-nilai yang berwawasan lingkungan perlu adanya 

pemahaman yang intensif dan bahasa yang sederhana. Bentuk dari 

pentingnya peran guru di paparkan dari kelas rendah sebagai berikut: 

“Menjadi teladan yang baik,  Menerapkan sumber belajar yang 

berkaitan dengan lingkungan, dan pembiasaaan sederhana 

membuang sampah sesuai dengan tempatnya” 
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Berdasarkan tinjauan peneliti, selain membersihkan lingkungan upaya 

guru dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada peserta 

didik juga berupa pembiasaan sederhana dengan membuang sampah 

sesuai tempatnya, hal ini dilakukan ketika menemui sampah yang 

berada di dalam kelas maupun diluar kelas (Observasi, 2023). Bentuk 

lainya dari wujud peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan melalui Program Adiwiyata di MIN 10 Blitar yang 

dipaparkan oleh guru kelas tinggi sebagai berikut: 

“Membimbing peserta didik, membuat RPP/Modul Ajar yang 

terintegrasi dengan lingkungan, mengadakan kegiatan bersih 

lingkungan, menjadi teladan bagi peserta didik, dan pembiasaan 1 

menit berburu sampah di kelas” 

Wujud dari peran guru sesuai dari tinjuan peneliti pada saat pembiasaan 

1 menit berburu sampah tersusun dan ada pada tahapan rancangan 

pembelajaran (Observasi, 2023). Di MIN 10 Blitar sumber belajar yang 

berkaitan dengan lingkungan sangat mendukung karena Madrasah ini 

memiliki ekosistem dari sumber belajar, sehingga peserta didik bisa 

menerima pemahaman secara nyata dari lingkungan Madrasah. 

Gambar 4. 9  

Arahan Guru 1 Menit Berburu Sampah 
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Bentuk peran guru itu tidak terlepas dari membuat rencana 

pembelajaran. Di MIN 10 Blitar menggunakan RPP/Modul Ajar yang 

berbasis lingkungan hidup, wujud nyata dari rencana pembelajaran di 

MIN 10 Blitar di kemukakan oleh guru kelas tinggi dan kelas rendah 

sebagai berikut: 

“Iya, RPP/Modul Ajar yang ada pada tahapan pembelajaran 

(berburu sampah 1 menit) tidak berdiri sendiri akan tetapi didasari 

dengan indikator pada rancangan pembelajaran” 

Gambar 4. 10  

RPP Berbasis Lingkungan 

 

Wujud nyata dari rancangan pembelajaran yang terintegrasi 

dengan lingkungan melalui Program Adiwiyata berupa RPP/Modul 

Ajar yang ada ketika guru menerangkan tentang bentuk jenis-jenis daun 

maka peserta didik diarahkan ke halaman Madrasah untuk mengamati 

dan menganalisa secara langsung (Observasi, 2023). Rencana 

pembelajaran yang dirancang oleh para guru di MIN 10 Blitar 

diterapakan pada RPP/Modul Ajar berupa tahapan pembelajaran dan 

seringkali di masukan dalam indikator pembelajaran. Hal ini 



57 
 

 
 

menjadikan peneliti ingin mendalami adakah metode ataupun teknik 

khusus dalam rencana pembelajaran yang terintegrasi dengan 

lingkungan, maka guru kelas rendah memaparkan penjelasan tentang 

adanya metode ataupun teknik khusus dalam rencana pembelajaran 

yang terintegrasi dengan lingkungan sebagai berikut: 

“Tidak ada, akan tetapi pada penerapanya menggunakan metode 

demonstrasi agar peserta didik dapat mewujudkan secara nyata 

dalam proses pembelajaran”. 

Metode ataupun teknik pembelajaran yang ada pada rancangan 

pembelajaran yang dijelaskan oleh guru kelas rendah selaras dengan 

penjelasan yang diberikan oleh guru kelas tinggi sebagai berikut: 

“Tidak ada, beberapa kali menggunakan Contextual Lerarning  

peserta didik dapat belajar dari lingkungan yang berada di dalam 

kelas dan di MIN 10 Blitar di adakan kegiatan yang bersifat 

memperingati Hari Peduli Lingkungan Hidup”. 

MIN 10 Blitar dari RPP/Modul Ajar berdasarkan tinjauan peneliti 

secara nyata menggunakan metode atau teknik yang bermacam-macam 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang di terapkan pada saat itu juga, 

sehingga kekhususan itu tidak ada akan tetapi metode Demonstrasi 

untuk kelas rendah dan Contextual Learning untuk kelas tinggi dirasa 

sesuai untuk menumbuhkan karakter peduli lingkungan melalui 

Program Adiwiyata di MIN 10 Blitar (Observasi, 2023). Lingkungan 

Madrasah menjadi salah satu poin penting dalam menunjang proses 

pembelajaran, sumber belajar mengenai lingkungan di MIN 10 Blitar 
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dijadikan sarana dalam mengintegrasi dengan pembelajaran melalui 

Program Adiwiyata, adapun cara berikut yang di paparkan oleh guru 

kelas tinggi dalam mengintegrasikan lingkungan dengan pembelajaran 

sebagai berikut: 

“Melalui sumber belajar yang dikaitkan dengan lingkungan 

Madrasah” 

Integrasi lingkungan pada pembelajaran berdasarkan tinjauan peneliti 

sumber belajar yang tersedia di MIN 10 Blitar berupa tumbuhan yang 

bermacam-macam jenisnya dan pemanfaatanya(Observasi, 2023).  

Adapun penjelasan tentang mengintegrasikan lingkungan dengan 

pembelajaran yang dipaparkan oleh guru kelas rendah sebagai berikut: 

“Melalui hal kecil yakni menjaga kebersihan kelas dari piket kelas 

dan sumber belajar dari lingkungan Madrasah” 

Lingkungan Madrasah yang dijadikan sumber belajar berupa 

tanaman yang berada dihalaman dan kebun Madrasah dan pada saat 

pembelajaran Matematika di kelas rendah guru mengajarkan angka atau 

berhitung dengan melakukan memungut sampah daun kering 

(Observasi, 2023). Piket kelas yang ditanamankan pada kelas rendah 

dibimbing dengan begitu intensif dan dengan bahasa yang mudah 

dimengerti untuk peserta didik kelas rendah (Observasi, 2023). 
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Gambar 4. 11  

Sumber Belajar yang ada di Lingkungan Madrasah 

 

Sumber belajar dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan tidak 

terlepas dari Indikator peserta didik memiliki wawasan lingkungan 

hidup dapat menumbuhkan karakter peduli lingkungan, berikut 

penjelasan dari guru kelas rendah: 

“Mampu menerima materi yang berwawasan lingkungan hidup, 

Peserta didik dapat mandiri dalam menjaga lingkungan, peserta 

didik yang bisa mengingatkan teman yang lainya untuk menjaga 

kesebersihan” 

Indikator peserta didik memiliki wawasan lingkungan hidup 

beradasarkan tinjauan peneliti ketika peserta didik melakukan kegiatan 

bersih lingkungan setiap pagi terlihat bentuk kemandairianya berupa 

membersihkan lingkungam Madrasah tanpa menunggu arahan dari 

guru melainkan ada sebuah kesadaran dari peserta didik itu sendiri 

(Observasi, 2023). Karakter peduli lingkungan merupakan sudut 
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pandang guru yang dijadikan pedoman dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan, hal ini dijelaskan oleh guru kelas tinggi: 

“Membuang sampah secara terpilah, dapat menjaga lingkungan, 

dan dapat menjadi teladan peserta didik yang lain” 

Gambar 4. 12  

Kemandirian Peserta Didik Merawat Lingkungan 

 

Peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan dapat 

dilihat dari peserta didik yang mampu menerima materi yang 

berwawasan lingkungan hidup. Kedua pernyatan sesuai dari tinjuan 

peneliti bahwa secara nyata kelas rendah dan kelas tinggi  memiliki 

sedikit perbedaan ketika kelas rendah hanya mampu menerima dan 

melakukanya maka dari kelas tinggi adanya proses berfikir atau 

menganalisa pada kegiatan membuang sampah secara terpilah dengan 

baik dan benar serta menjadi teladan bagi peserta didik yang lain 

(Observasi, 2023). Kegiatan yang  menjadikan peserta didik yang 
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mampu menumbuhkan karakter peduli lingkungan baik di dalam kelas 

maupun diluar kelas dijelaskan oleh guru kelas tinggi, sebagai berikut: 

“Pendidikan Hari Lingkungan hidup, di kelas berburu sampah 1 

menit, pembiasaan bersih lingkungan, membuat slogan kalimat 

persuasif untuk menjaga lingkungan”. 

Pernyataan tentang Lingkungan Madrasah yang dijadikan sumber 

belajar berupa tanaman yang berada dihalaman dan kebun Madrasah 

dan pada saat pembelajaran Matematika di kelas rendah guru 

mengajarkan angka atau berhitung dengan melakukan memungut 

sampah daun kering (Observasi, 2023). Piket kelas yang ditanamankan 

pada kelas rendah dibimbing dengan begitu intensif dan dengan bahasa 

yang mudah dimengerti untuk peserta didik kelas rendah (Observasi, 

2023).Kegiatan lainya juga dijelaskan oleh guru kelas rendah, berupa: 

”Piket kelas, kegiatan bersih lingkungan di pagi hari, berburu 

sampah 1 menit,membawa Tumbler pada kegiatan zero plastik, dan 

Pendidikan Hari Lingkungan hidup”. 

Gambar 4. 13  

Meminimalisir  Sampah 
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Kegiatan berburu sampah 1 menit dilakukan di dalam kelas pada 

saat akan memulai pembelajaran dan kegiatan tersebut di tulis didalam 

RPP/Modul Ajar, slogan kalimat persuasif terdapat di halaman 

Madrasah untuk menyadarkan peserta didik bahwa pentingnya 

menumbuhkan dan menjaga lingkungan (Observasi, 2023). Kegiatan 

tersebut tidak terlepas dari dengan adanya pilihan peserta didik untuk 

dijadikakan teladan bagi peserta didik yang lain, pernyataan ini 

disampaikan oleh guru kelas rendah dan guru kelas tinggi: 

“Peserta didik pilihan yang dijadikan teladan bagi peserta didik 

yang lain berupa ketua kelas dan Kader Adiwiyata” 

Peserta didik pilihan dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan yang dijadikan teladan berdasarkan tinjauan peneliti 

melalui Kader Adiwiyata yang menjadi teladan bagi peserta didik yang 

lain melalui usaha dalam membuat slogan dari bekas kayu potogan  

yang berisikan kata-kata nama latin tumbuhan dan kalimat persuasif 

untuk merawat lingkungan (Observasi, 2023). Peran guru dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan peserta didik juga 

menghasilkan bentuk dari pemikiran yang bersifat kreatif dan inovatif 

dari para guru, berikut pernyataan dari guru kelas tinggi: 

 “Komposter, Slogan dari kayu sebitan, dan celengan yang dihias 

dari bekas kain perca” 
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Gambar 4. 14  

Membuat Komposter 

 

 

 

 

Kreatifitas dan inovasi yang dilakukan oleh peserta didik dan guru 

bermacam-macam, berdasarkan tinjauan peneliti, produk tersebut 

bermanfaat bagi peserta didik baik dari segi penggunaanya dan ilmu 

yang didapat, peserta didik bisa ikut andil secara langsung pada proses 

pembuatan komposter untuk tanaman di kebun Madrasah dari inovasi 

yang ada peserta didik secara antusias (Observasi, 2023). Dalam 

prakteknya suatu konsep atau teori ada beberapa kekurangan atau 

ketidak sempurnaan dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan, 

terdapat perlakukan guru jika mendapati peserta didik menyimpang 

bahkan enggan untuk menjaga lingkungan berikut pernyataan dari guru 

kelas tinggi: 

“Mengingatkan dan diberikan sanksi yang mendidik” 

Berdasarkan tinjauan peneliti, pada saat istirahat dan selesai 

pembelajaran terkadang peserta didik yang menyimpang dan merusak 

lingkungan, sehingga penindakan terjadi berupa membersihkan daun 

kering yang jatuh pada peserta didik (Observasi, 2023). Perbedaan 
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dalam menangani peserta didik memiliki cara tersendiri, begitu juga 

guru kelas rendah dalam menangani peserta didik dengan pola pikir 

yang konkrit, berikut pernyatan tentang perlakukan guru jika mendapati 

peserta didik menyimpang bahkan enggan untuk menjaga lingkungan : 

”Melihat watak peserta didik, melakukan pendekatan, memberikan 

pemahaman manfaat dan akibat buruknya” 

Gambar 4. 15  

Penindakan Peserta Didik Merawat Lingkungan

 

Perilaku yang buruk peserta didik apabila dibiarkan maka akan 

berlanjut dan berimbas bagi karakternya, sehingga peserta didik yang 

menyimpang mendapatkan peringatan berupa sanksi yang mendidik 

untuk menjaga dan membersihkan lingkungan. Begitupun dalam 

menangani peserta didik memiliki perbedaan adapun perbedaan 

tersebut dijelaskan oleh guru kelas rendah, sebagai berikut: 

“Kelas rendah lebih mudah di arahkan, kelas tinggi sulit untuk di 

arahkan” 

Sudut pandang dari guru kelas tinggi berpendapat tentang dalam 

menangani peserta didik, sebagai berikut: 
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”Kelas bawah lebih belajar dari hal yang sederhana, sedangkan 

kelas atas mampu dalam mengkoordinasikan dan berpikir secara 

abstrak” 

Gambar 4. 16  

PHLH Kelas Rendah 

 

Penanganan peserta didik oleh guru ditinjau dari kelas rendah 

mudah di arahkan dengan tingkat pemahaman yang sederhana dan 

mereka lebih bisa menerima arahan dari guru tanpa memikirkan 

bagaimana dan mengapa, sedangkan dari kelas tinggi dapat 

mengkoordinasikan khususnya yang menjadi Kader Adiwiyata menjadi 

teladan, dan peserta didik di kelas tinggi guru menjelaskanya dengan 

bahasa yang mendalam ketika menumbuhkan karakter yang 

berwawasan lingkungan hidup (Observasi, 2023). 
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C. Bentuk karakter peduli lingkungan melalui Program Adiwiyata di 

MIN 10 Blitar. 

Peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan itu 

tidak terlepas dari bagaimana sikap peserta didik dalam merespon yang 

diberikan oleh guru. Sikap peserta didik cenderung mengikuti dari 

pembiasaan dan akan menghasilkan kemandirian yang bersifat memiliki 

wawasan peduli lingkungan melalui Program Adiwiyata. Sudut pandang 

Kepala Madrasah mengenai sikap peserta didik dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan melalui Program Adiwiyata, melalui pemaparan 

sebagai berikut : 

“Pembiasaan Bersih Lingkungan di Madrasah pada setiap pagi hari, 

mampu membuang sampah di tempat sampah terpilah, antusias dalam 

membuat produk pembelajaran yang berkaitan dengan pemanfaatan 

lingkungan, dan berperan dalam pengenalan tumbuhan melalui slogan” 

Pembiasaan Bersih Lingkungan di Madrasah pada setiap pagi hari 

berdasrkan tinjauan peneliti setiap pagi peserta didik membersihkan 

lingkungan Madrasah mulai dari kelas satu hingga kelas enam ikut turut 

andil dalam kegiatan tersebut (Observasi, 2023). Tempat sampah terpilah 

yang disediakan oleh Madrasah menjadi salah satu bentuk praktik secara 

langsung peserta didik memiliki wawasan lingkungan hidup, hal ini juga 

dinyatakan oleh Kepala Koordinator Program Adiwiyata di MIN 10 Blitar 

mengenai sikap peserta didik dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan melalui Program Adiwiyata, sebagai berikut : 
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“Sikap peserta didik tertib dalam melaksankanya akan tetatapi di 

dampingi oleh Bapak/Ibu guru” 

Gambar 4. 17  

Perilaku Tertib Membuang Sampah Secara Terpilah 

 

Guru ketika menanamkan nilai-nilai penting yang berhubungan dengan 

karakter peduli lingkungan mendapat respon dari peserta didik,sikap peserta 

didik ketika kegiatan bersih lingkungan setiap pagi berdasarkan tinjauan 

peneliti peserta didik diarahkan dan di bimbing oleh guru pada saat 

menyapu dan mengumpulkan sampah (Observasi, 2023). Adapaun tentang 

respon peserta didik dipaparkan oleh guru kelas rendah dan kelas tinggi, 

sebagai berikut: 

“Peserta didik dapat menerima, mengapresiasi, mempraktikan, dan 

mandiri bersamaan dengan bimbingan dan dukungan oleh guru” 

Sikap perilaku peserta didik dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan melalui Program Adiwiyata pada saat menerima arahan dari 

guru menjadikan peserta didik lebih menunjukan sikap-sikap yang 
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berwawasan lingkungan hidup, lebih detailnya dari pernyataan yang 

dipaparkan oleh guru kelas tinggi, sebagai berikut: 

“Disiplin dari pembiasaan, peduli lingkungan dengan merawat kelas 

melalui kegiatan piket, wajib membawa botol air minum untuk 

meminimalisir adanya sampah, membuat kompos yang digunakan 

untuk kebun Madrasah” 

Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat dari guru kelas rendah, 

menyatakan bahwa sikap peserta didik dapat merespon arahan guru, sebagai 

berikut: 

“Secara signifikan peserta didik melalui pembiasaan secara mandiri 

dapat menjaga lingkungan walaupun ada beberapa peserta didik yang 

belum bisa mengerti tujuan dari Madrasah pada kelas rendah” 

Berdasarkan tinjauan peneliti, upaya guru yang direspon peserta 

didik dalam pembuatan kompos terlaksana melalui Kader Adiwiyata, Kader 

Adiwiyata memiliki POKJA (Program Kerja) dengan angggota total 

keseluruan 98 anggota dari kelas 4 hingga kelas 6 salah satunya pembuatan 

kompos. Kompos yang telah di buat oleh peserta didik akan langsung di 

aplikasikan pada lahan kebun Madrasah, hal ini menunjukan bahwa peserta 

didik diajarkan untuk pemanfaatan lingkungan yang ada dengan 

pertimbangan nilai peduli terhadap lingkungan (Observasi, 2023). 

 Sikap peserta didik dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan yang mereka miliki tentunya tidak terlepas dari perasaan dan 

bagaimana bentuk atau wujud peserta didik melaksanakanya. Peserta didik 
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merasakan menerima wawasan terkait peduli lingkungan yang diberikan 

oleh guru di lingkungan Madrasah dan peserta didik merasakan adanya 

peran guru dalam proses pembelajaran berbasis lingkungan hidup, hal ini 

diterima oleh saudara Septian Cahyo Dwi Prasetyo Kelas 5 Nasution dan 

Kader Adiwiyata serta Peserta didik Kelas 3 Dewi Sartika saudari Cinta 

Alularensy. Adapun wujud peran guru yang dirasakan peserta didik dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan yang dijelaskan oleh peserta 

didik kelas tinggi, sebagai berikut: 

“Kader Adiwiyata, piket, PHLH, memberikan contoh yang baik bagi 

teman-teman lain” 

Wujud peran guru juga dirasakan oleh peserta didik kelas rendah dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan, sebagai berikut: 

“Piket Kelas, kegiatan bersih lingkungan pagi hari, membuang sampah 

secara terpilah ” 

Wujud bentuk peran guru yang dirasakan oleh peserta didik di kelas 

tinggi pada kegiatan PHLH (Hari Ozon Internasional), peserta didik 

menyampaikan ajakan untuk peduli lingkungan melalui poster yang dibuat 

dengan tujuan sebagai kesadaran dan kemandirian bersifat berwawasan 

lingkungan hidup .Sedangkan kelas rendah pada kegiatan PHLH (Hari Ozon 

Internasional), mereka mengenal lingkungan secara sederhana dengan 

mewarnai yang bertujuan peserta didik lebih memiliki karakter yang faham 

akan lingkungannya dan bagaimana cara memperlakukakannya (Observasi, 

2023). 
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Gambar 4. 18  

Poster Peserta Didik Kegiatan Pada PHLH 

 

peserta didik merasakan adanya peran guru dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan. Adapun penjelasan yang disampaikan oleh 

peserta didik kelas tinggi dan peserta didik kelas rendah, sebagai berikut:  

“Senang, Seru, bermanfaat pada saat di rumah” 

“Senang, Karena bisa di bantu diberikan pengetahuan” 

Peserta didik saat melakukan kegitan yang berhubungan dengan peduli 

lingkungan sangat antusias, penyebab peserta didik antusias itu, 

dikarenakan peserta didik secera langsung dapat belajar dan menerima 

informasi secara langsung baik dalam kelas maupuan diluar kelas yang 

bersifat nyata (Observasi, 2023). Peserta didik mengetahui bahwasannya 

ketika mereka menerima wawasan peduli lingkungan termasuk dalam 

lingkup Program Adiwiyata yang berkaitan dengan lingkungan hidup. 

Berikut penjelasan dari peserta didik kelas tinggi dan peserta didik kelas 

rendah, sebagai berikut:  
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“Iya, seperti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang dikaitkan 

dengan lingkungan Madrasah” 

“Iya, karena bisa disiplin untuk menjaga dan merawat lingkungan 

Madrasah pada kegiatan bersih lingkungan” 

Pembelajaran dengan menanamkan wawasan lingkungan hidup melalui 

pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari maupun kegiatan yang bersifat 

insidetal, berdasarkan tinjauan peneliti pada saat pembelajaran yang 

membahas akan anatomi tumbuhan pada daun, maka peserta didik secara 

langsung belajar dari lingkungan Madrasah yang tersedia macam-macam 

jenis tumbuhan (Observasi, 2023). Pembiasaan yang dilakukan pada peserta 

didik akan berbuah kemandirian sehingga mereka bisa disiplin dalam 

menjaga dan merawat lingkungan.  

Peserta didik merasakan kegiatan Madrasah yang berkaitan dengan 

kebersihan, keindahan, dan pemeliharaan. Berikut penjelasan dari peserta 

didik kelas tinggi dan peserta didik kelas rendah, sebagai berikut: 

“Ada, Piket kelas, kegiatan bersih lingkungan pada setiap pagi hari, dan 

membuat Komposter” 

“Ada, kegiatan bersih lingkungan pada setiap pagi hari”  

Gambar 4. 19  

Hasil Kegiatan Bersih Lingkungan 
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Peserta didik yang berada di MIN 10 Blitar dalam melakukan kegiatan 

berhubungan dengan menjaga lingkungan memiliki perbedaan dari segi 

porsinya. Peserta didik yang berada di kelas rendah memahami kegiatan 

sederhana seperti piket dan kegiatan bersih lingkungan setiap pagi, 

sedangkan pada kelas tinggi peserta didik memahami kegiatan 

pembelajaran yang ada di dalam kelas dapat diintegrasikan dengan 

lingkungan yang berada di Madrasah seperti mendaur ulang sampah dengan 

tujuan dijadikan pupuk kompos (Observasi, 2023). Respon yang baik 

diberikan oleh peserta didik kelas tinggi dan peserta didik kelas rendah 

melalui pemaparan sebagai berikut: 

“Menerima dan dilakukan dengan sepenuh hati” 

”Senang, karena bisa membantu merawat lingkungan” 

Respon baik yang ditunjukan peserta didik berdasarkan tinjauan peneliti, 

ketika peserta didik melakukan kegiatan bersih lingkungan terlihat antusias 

mulai dari membersihkan halaman Madrasah, mengumpulkan sampah 

secara terpilah, dan membersihkan ruang kelas masing-masing sesuai 

jadwal piketnya (Observasi, 2023) peserta didik pada saat menerima 

wawasan yang berkaitan dengan lingkungan hidup sangat baik, terlihat 
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bahwasannya lingkungan Madrasah ketika awal pembelaran dimulai atau 

ketika peserta didik masuk ke dalam kelas bersih dan tertata rapi.  

Peserta didik baik dari kelas tinggi maupun kelas rendah memiliki 

beberapa perbedaan karakter peduli lingkungan. Adapun penjelasan yang 

diberikan oleh peserta didik kelas tinggi dan peserta didik kelas rendah, 

sebagai berikut:  

 “Bersih lingkungan, Kader Adiwiyata, mengingatkan teman untuk 

menjaga kebersihan” 

”Menjaga kebersihan dan melakukan secara mandiri kegiatan 

pembiasaan” 

Beberapa peserta didik di kelas tinggi memiliki tanggung jawab dan 

peran dalam menjaga lingkungan Madrasah. Program kerja (POKJA) 

adalah salah satu tanggung jawab yang bersifat pembelajaran dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan yang ada pada peserta didik yang 

bertugas sebagai Kader Adiwiyata, peserta didik tersebut secara tidak 

langsung memberikan teladan kepada peserta didik yang lain dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan POKJA tersebut ada dalam SK 

Kader Adiwiyata (Observasi, 2023). 

Peserta didik pada saat menerapkan Program Adiwiyata baik 

pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas terdapat sedikit kesalahan 

dikarenakan belum maksimalnya dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan. Ada beberapa cara guru dalam mentertibkan peserta didik, 

berikut sudut pandang peserta didik yang diterima tentang bagaimana guru 
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menindaklanjuti peserta didik yang menyimpang dari nilai-nilai 

ketidakpedulian pada lingkungan hidup: 

“Ada, hukuman membersihkan daun kering yang berada di dalam atau 

di luar kelas” 

Hukuman/punishment yang dilakukan oleh peserta didik dari guru itu 

bersifat mendidik dengan tujuan untuk memberikan efek jera dan 

memberikan pembelajaran secara tidak langsung, berdasarkan tinjauan 

peneliti, pada saat peserta didik berperilaku tidak peduli pada lingkungan 

Madrasah guru akan menegurnya melalui memungut sampah yang masih 

tersisa (Observasi, 2023).  Membersihkan di halaman Madrasah 

menjadikan suasana dan kondisi Madrasah menjadi bersih dan nyaman, 

peserta didik yang memiliki rasa kepedulian yang tinggi terhadap 

lingkungan akan memberikan teladan/contoh yang baik bagi teman-

temanya, berikut penjelasan dari peserta didik kelas tinggi dan kelas rendah 

ketika mendapati temannya yang merusak lingkungan dan kebersihan: 

“Menasehati dan memberi contoh” 

Gambar 4. 20  

Kader Adiwiyata Menjadi Teladan Yang Baik 
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Kesadaran tinggi yang dimiliki peserta didik dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan maka akan memberikan impact kepada peserta didik 

yang lain, khususnya peserta didik yang menjadi Kader Adiwiyata mereka 

memiliki kewajiban dan tanggung jawab kepada lingkungan Madrasah yang 

ada di MIN 10 Blitar.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Peran Guru dalam Program Adiwiyata di MIN 10 Blitar 

 Peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan itu 

tidak spontan keberadaannya, perlunya kebijakan yang mengatur dengan 

tujuan memaksimalkan peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan secara optimal. Kebijakan tidak remeh dalam Program 

Adiwiyata dikarenakan kebijakan Madrasah yang menjadikan peserta didik 

berwawasan lingkungan itu dijalaskan melalui Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup No 05 2013 Pasal 6 bahwa kebijakan itu menjadi salah 

satu komponen dalam menjadikan peserta didik yang berwawasan 

lingkungan hidup.  

1. Kebijakan Madrasah yang Menjadikan Peserta Didik Berwawasan 

Lingkungan Hidup 

Problematika pada lingkungan hidup dan perilaku-perilaku yang 

menyimpang dalam menjaga dan melestarikan lingkungan menjadi isu-

isu penting yang ada pada dunia Internasional, MIN 10 Blitar menjadi 

salah satu kelompok individu yang menepis akan perilaku merusak 

lingkungan. MIN 10 Blitar merupakan Madrasah tingkat dasar, peserta 

didik yang ada di MIN 10 Blitar merupakan peserta didik yang menjadi 

salah satu generasi penerus bangsa yang berwawasan lingkungan hidup, 
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oleh karena itu kesadaran secara dini mulai ditanamkan pada peserta 

didik. Kesadaran pada peserta didik tidak tumbuh semerta-merta 

berasal dari keturunan, akan tetapi memelurkan pembiasaan sejak dini, 

termasuk karakter peduli lingkungan itu berjalan berdasarkan 

pembiasaan pada lingkungan Madrasah, pendapat ini sejalan dengan 

sebuah teori yang menyatakan bahwa watak atau karakter peserta didik 

dapat dibentuk melalui kegiatan atau usaha aktif dengan membentuk 

suatu kebiasaan dalan Madrasah sehingga akan terbentuk karakter sejak 

dini (Fitri, 2012).  

Salah satu komponen dari Program Adiwiyata memuat kebijakan 

Madrasah dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan, yang mana 

kebijakan tersebut ada pada Kepada Madrasah yang mengarahkan guru 

maupun peserta didik menjadi pelaku dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan dan berwawasan lingkungan (Mukminin, 2014). Visi 

misi MIN 10 Blitar menjadi landasan kebijakan dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan dan Zero plastik merupakan bentuk dari visi 

misi yang dijelaskan pada Madrasah dengan tujuan untuk menjaga, 

mengolah, meminimalisir penggunaan sampah plastik. Peran guru 

menjadi tombak penting dalam mengimplementasikan kebijakan 

Madrasah yang menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada peserta 

didik memalui Program Adiwiyata. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 Blitar memulai dalam berupaya 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan melalui Program Adiwiyata 
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pada tahun 2015, hingga saat ini Madrasah sudah memiliki predikat 

Adiwiyata Mandiri dan di Tahun 2024 akan dilakukan evaluasi visitasi 

untuk mempertahankan predikat saat ini. Upaya demi upaya dilakukan 

salah satunya pembiasaan kegiatan bersih lingkungan setiap pagi hari, 

setiap pagi peserta didik MIN 10 Blitar memiliki kewajiban untuk 

menjaga dan merawat Madrasah, peserta didik membersihkan halaman, 

memilah sampah secara mandiri maupun adanya perananguru dalam 

membimbing peserta didik. Peran guru dalam menumbuhkan karakter 

pada proses pembiasaan terdapat intisari yang didapati bahwa salah satu 

tujuan khusus pada Program Adiwiyata melalui Awarness dapat 

terjalin, Madrasah yang menerapkan Program Adiwiyata itu mampu 

dalam menumbuhkan rasa kesadaran melalui pembiasaan tentang 

kepedulian realitas liingkungan(Kompri, 2014). 

Komponen-komponen yang ada dalam Program Adiwiyata 

salahsatunya adalah sarana dan prasaranan (Dasrita et al., 2015). 

Tempat sampah, alat kebersihan,dan Kantin Sehat yang berada di MIN 

10 Blitar mennjadi sarana dan Prasarana yang menunjang Madrasah 

khususnya guru dalam memaksimalkan praktik pembelajaran peduli 

terhadap lingkungan, Kantin Sehat yang berada di MIN 10 Blitar 

menjadi pembelajaran bagi peserta didi bahwasanya pentingnya 

menjaga penggunaan sampah plastik, Madrasah dapat mengontrol 

bagaimana penggunaan sampah plastik yang ada pada pembelajaran 

peserta didik dapat direalisasikan. Salah satu poin penting yang menjadi 
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tumbuhnya wawasan yang peduli terhadap lingkungan yakni 

Knowledge (Kompri, 2014), merealisasikan pemahaman dan 

pengetahuan itu menjadi nilai yang besar dalam proses berpikir peserta 

didik. 

Sosialisasi saat mengutarakan dalam mendukung tersampainya 

poin-poin penting yang menjadikan karakter baik menjadi prinsip 

pondasi yang menjadi peran seorang guru dalam kemaksimalan 

(Daryanto & Darmiatun, 2013). Pada saat upacara bendera, kegiatan 

insidental dan kegiatan partsipatif yang berkaitan dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan mennjadi alat untuk mensosialisasikan poin-

poin penting dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan yang 

dilakukan oleh guru.  

Peningkatan kemampuan menjadikan konsep dan pemahaman 

menjadi maksimal, adanya kerja sama melalui pihak yang terkait dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan dilakukan oleh MIN 10 

Blitar melalui Dinas Lingkungan Hidup, Komite Madrasah, dan 

pendampingan pembuatan kurikulum yang terintegrasi dengan 

lingkungan hidup menjadi titik utama dalam peningkatan peran guru 

dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan. Hal ini menjadi 

penting ditinjau bahwa dalam pondasi prinsip peran guru melibatkan 

masyarakat dalam upaya memambangun karakter(Daryanto & Darmiatun, 

2013). Rangkaian perilaku yang dimiliki guru dapat mempengaruhi 

proses itu berjalan sesuai dengan rencana (Lantaeda et al., 2017). Peran 



80 
 

 
 

guru dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan selain menjadi 

sosok yang merancang proses pembelajaran secara sistematis perilaku 

dan teladan guru juga menjadi bentuk proses pembelajaran guru dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan. Seorang guru harus benar-

benar hati-hati dalam setiap perbuatan yang dilakukannya, mengingat 

guru tidak hanya mengajarkan pembelajaran di lingkungan Madrasah 

melainkan perbuatan yang menyimpang khususnya perilaku-perilaku 

yang apatis terhadap lingkungan maupun perbuatan yang merusak 

lingkungan tidak selayaknya dilakukan, mengingat di MIN 10 Blitar 

guru melakukan bimbingan dan arahan untuk senantiasa peduli 

lingkungan. Teladan guru dalam membimbing peserta didik untuk 

menjaga dan merawat lingkungan melalui Program Adiwiyata selalu 

menjadi poin penting dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

melalui Program Adiwiyata, melalui sosialisasi pada saat upacara 

bendera dan bimbingan guru pada semua proses pembelajaran 

menjadikan peserta didik mandiri, dari pembiasaan yang ada pada 

karakter peserta didik maka akan timbul kemandirian karakter peduli 

lingkungan. Harapan tersebut selaras dengan pernyataan bahwa peran 

memiliki tujuan tertentu bagaimana bertindak sesuai apa yang 

diharapkan. 

2. Kurikulum Yang Terintegrasi Dengan Lingkungan Hidup 

Pentingnya peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan di MIN 10 Blitar itu tidaklah instan, mengingat 
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bahwasannya karakter itu perlu di ajarkan dan tidak bisa secara 

langsung akan tetapi dengan pembiasaan di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Pembiasaan yang diterapkan akan berjalan maksimal apabila 

dilakukan dengan rutin yang diimbangi dengan kegiatan spontan yang 

bersifat penyadaran (Efendi, 2020). Pembiasaan yang dilakukan oleh 

MIN 10 Blitar melalui kegiatan bersih lingkungan setiap pagi dan piket 

kelas. Kegiatan tersebut guru memiliki peranan penting dalam 

memberikan contoh.  

Rencana pembelajaran itu menjadi kewajiban guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, yang pada akhirnya peranan itu 

diwujudkan dalam kurikulum yang berintegrasi dengan lingkungan 

hidup. Wujud kurikulum ini berupa RPP/modul ajar yang ada di MIN 

10 Blitar terintegrasi dengan lingkungan hidup melalui indikator 

pembelajaran atau indikator ketercapaian tujuan pembelajaran, 

tahapan-tahapan pembelajaran yang berupa satu menit berburu sampah 

yang dilakukan pada awal atau akhir pembelajaran. RPP/Modul ajar 

yang terintegrasi dengan lingkungan hidup itu menjadi pondasi prinsip 

bahwasanya peranan guru menyusun kurikulum dengan dilengkapi 

pengembangan dan pemantauan penerapan (Daryanto & Darmiatun, 

2013). Pada proses pembelajaran yang menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan selain menjadi pondasi prinsip juga terdapat strategi dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan, hal ini dijelaskan bahwa 

pada jenjang Madrasah melalui program hijau dan bersih lingkungan 
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pada jam sebelum belajar untuk terjun langsung dalam merawat, 

melestarikan, dan menjaga lingkungan sekitarnya (Ismail, 2021). 

Motode atau teknik pembelajaran yang berada di MIN 10 Blitar 

dalam rencana pembelajaran tidak ada teknik atau metode khusus, akan 

tetapi metode demonstrasi atau contextual learning diterapkan pada 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan pernyataannya bahwasannya 

modete pembelajaran contextual learning dapat digabungkan dengan 

metode-metode seperti eksperiment demonstrasi dan Problem Based 

Learning. Penggunaan metode tersebut dapat di laksanakan di MIN 10 

Blitas yang terintegrasi dengan lingkungan hidup pada proses 

pembelajaran yang dilakukan secara langsung dengan keterkaitannya 

sumber balajar yang berada di lingkungan yang mendukung (Ningrum & 

Purnama, 2019) 

Kurikulum yang berbasis lingkungan hidup di MIN 10 Blitar itu 

juga menyangkut tentang sumber belajar. Melalui lingkungan yang 

berada di MIN 10 Blitar Guru dapat menjadikan sumber balajar 

mengingat Madrasah tersebut memiliki banyak jenis tumbuhan, secara 

tidak langsung peserta didik mendapatkan ilmu secara realistis dan guru 

dapat memaksimalkan adanya sarana sumber balajar yang ada di MIN 

10 Blitar. Sumber balajar baik dalam konsep atau teori itu perlu di 

praktekkan secara langsung seperti contoh peserta didik harus menjaga 

dan merawat lingkungan, contoh tersebut itu tidak bisa di praktekkan 
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dengan maksimal tanpa adanya teladan guru dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan. 

Pada suatu proses pembelajaran tidaklah lengkap apabila dalam 

suatu pembelajaran tidak ada produk pembelajaran baik itu di dalam 

kelas maupun di luar kelas. Mengingat Kepala Madrasah yang berada 

di MIN 10 Blitar peran Guru dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan itu salah satunya membimbing peserta didik dalam 

menghasilkan produk pembelajaran yang berkaitan dengan nilai-nilai 

peduli lingkungan. Produk pembelajaran yang berada di MIN 10 Blitar 

itu menjadikan peserta didik berjalan sesuai dengan khusus kegiatan 

Program Adiwiyata, yakni pada bagian skill (keterampilan). 

Keterampilan mengolah produk pembelajaran yang berada di MIN 10 

Blitar itu menjadikan peserta didik peka pada lingkungan sendiri 

mengingat prodak yang dihasilkan itu menyangkut tentang kelestarian 

dan menjaga lingkungan. Hal ini menjadi nilai bahwasannya 

pendidikan karakter lingkungan sejatinya menopang pendidik ketika 

memberikan wawasan mengenai lingkungan hidup, pendidikan 

karakter lingkungan hidup dapat menjadi ukuran kepekaan peserta 

didik pada lingkungannya (Purwanti, 2017). 

3. Kegiatan yang Bersifat Partisipatif Dalam Penumbuhkan Karakter 

Peduli Lingkungan 
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Kegiatan dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan di 

MIN 10 Blitar itu tidak hanya berjalan di dalam kelas pada sat proses 

pembelajaran, melainkan banyak agenda yang dilakukan oleh guru 

melalui kegiatan yang berhubungan peduli lingkungan hidup. Zero 

plastik yang berada di MIN 10 Blitar disepakati oleh para guru dalam 

upaya meminimalisir penggunaan sampah plastik, guru mengarahkan 

peserta didik untuk membawa botol minuman dari rumah yang 

digunakan untuk tujuan meminimalisir penggunaan sampah plastik. Hal 

ini menjadi penting mengingat terdapat salah satu manfaat dari Program 

Adiwiyata yang berupa meminimalisir kerusakan lingkungan 

(Kurniwati, 2020).  

Kegiatan PHLH (Peringan Hari Lingkungan Hidup) salah satunya 

Hari Ozon Internasional menjadi agenda yang dilakukan oleh MIN 10 

Blitar mengingat peran guru tidak hanya melakukan pembelajaran yang 

ada dalam kelas melainkan juga kegiatan yang berwawasan lingkungan 

yang ada di luar kelas. Peserta didik membawa pesan untuk senantiasa 

merawat bumi berupa poster yang berisikan tentang Hari Ozon, 

sedangkan beberapa peserta didik yang lain mewarnai dengan tujuan 

untuk mengenal dan menjaga lingkungannya melalui pemahaman yang 

sederhana. Hal ini mengingat peserta didik diharapkan dapat 

menginterpretasi gambaran perilaku yang akan diimplementasikan, 

peran guru dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada 

kegiatan ini menjadi penting karena menjadi pondasi penting untuk 
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menjadikan suasana dan kondisi Madrasah yang memiliki rasa 

kepedulian (Daryanto & Darmiatun, 2013).  

Kegiatan bersih lingkungan setiap pagi yang dilaksanakan oleh 

MIN 10 Blitar teladan guru berbentuk pengarahan kepada peserta didik, 

melalui pembiasaan tersebut akan timbul karakter dan sikap yang 

mencintai lingkungan. Guru di MIN 10 Blitar pada saat pagi hari ketika 

sebelum memulai pembelajaran memberikan pengaran dan teladan 

kepada peserta didik untuk membersihkan halaman Madrasah di depan 

kelasnya masing-masing. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

bahwasannya sikap mencintai itu terbentuk melalui teladan dan 

pembiasaan secara terus menerus (Hidayati, 2016)  

Kegiatan peserta didik yang dibimbing oleh guru dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan juga berupa pembuatan 

kompos dan papan slogan dari sisa kayu di MIN 10 Blitar. Kegiatan 

tersebut bersifat khusus dalam artian peserta didik yang menjadi Kader 

Adiwiyata memegang peran penting dalam menjaga dan 

mengembangkan rasa kepedulian pada lingkungan. Hal ini selaras 

dengan teori yang menyatakan bahwa terdapat manfaat yang luas untuk 

menjaga lingkungan Madrasah yang sehat, nyaman, indah, dan bersih 

melalui Agent Of Change dalam hal ini peserta(Rokhmah, 2019) .Kader 

Adiwiyata yang ada di MIN 10 Blitar itu menjadi penting. Mengingat 

ada manfaat menyerahkan wawasan lingkungan kepada calon generasi 

penerus bangsa. 
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B. Bentuk Karakter Peduli Lingkungan Melalui Program Adiwiyata di 

MIN 10 Blitar. 

Setiap lembaga pendidikan memiliki ciri khas masing-masing dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan, ciri tersebut tidak lepas adanya 

peran guru dalam menumbuhkan karkter peduli lingkungan, dari peran yang 

diberikan kepada peserta didik mustahil tidak adanya sikap peserta didik 

yang memiliki wawasan lingkungan hidup. Termasuk di MIN 10 Blitar 

salah satu tujuan dari Program Adiwiyata yang terapkan di Madrasah yakni 

menjadikan peserta didik yang berwawasan lingkungan sesuai dengan visi 

MIN 10 Blitar.  Kepedulian lingkungan diwujudkan melalui sikap yang 

merawat dan menyayangi lingkungan, yang dapat diwujudkan melalui 

kesediaan diri untuk berperan aktif dalam meningkatkan dan memelihara 

kualitas lingkungan dalam setiap perilaku yang berhubungan dengan 

lingkungan(Arifah & Fuadah, 2020). 

Implementasi sikap peserta didik dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan pada Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah itu 

berbeda-beda. Di MIN 10 Blitar sikap peserta didik dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan itu diwujudkan dengan peserta didik memahami 

bahwasannya di Madrasah tersebut terdapat Program Adiwiyata, perasaan 

senang dan menerima dengan baik merupakan bentuk dari peserta didik 

yang berwawasan lingkungan hidup. Melalui kegiatan yang berhubungan 

dengan menjaga dan merawat lingkungan peserta didik terbiasa dan secara 

berkala peserta didik mandiri dalam menerapkan karakter peduli 
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lingkungan. Hal ini merupakan salah satu wujud dari individu (peserta 

didik) yang memiliki karakter peduli lingkungan (Irfianti et al., 2016). 

Wawasan peduli lingkungan khususnya peserta didik yang menjadi 

Kader Adiwiyata itu berupa program kerja yang dilaksanakan dengan rasa 

tanggung jawab dan disiplin, adapun wujud dari program kerja peserta didik 

yang menjadi Kader Adiwiyata salah satunya yaitu pembuatan slogan yang 

berasal dari bekas potongan kayu dan kompos yang digunakan untuk kebun 

Madrasah. Hal ini selaras dengan teori indikator individu (peserta didik) 

peduli lingkungan yakni perawatan lingkungan wawasan dan aksi peserta 

didik dalam pemeliharaan supaya tetap nyaman dan bersih (Irfianti et al., 

2016). 

Secara general peserta didik di MIN 10 Blitar menerapkan 

peminimalisiran sampah plastik melalui sikap peserta didik dengan 

membawa botol minuman dari rumah. Upaya peminimalisiran merupakan 

salah satu bentuk dari indikator peserta didik yang memiliki karakter peduli 

lingkungan (Novandi, 2021). Tempat sampah secara terpilah di depan kelas 

menunjukkan bahwa adanya suatu proses pengenalan pada peserta didik 

dalam membuang sampah sesuai dengan jenisnya, mengingat di Madrasah 

terdapat kelas rendah dan kelas tinggi maka dalam hal ini kecenderungan 

pemahaman peserta didik dalam memilah sampah terdapat sebuah 

keterbatasan. Mengelola sampah dengan baik berdasarkan jenisnya di 

tempat yang sesuai merupakan indikator peserta didik yang memiliki 

wawasan peduli lingkungan .   
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdaasarkan hasil penelitian yang telah melalui proses analisa data 

pada penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul “Peran Guru Dalam 

Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Program Adiwiyata Di 

MIN 10 Blitar” maka dapat diambil kesimpulan melalui penjabaran di 

bawah ini, sebagai berikut: 

1. Peran Guru Dalam Program Adiwiyata Di MIN 10 Blitar 

a. Kebijakan Madrasah yang berbasis lingkungan hidup melalui 

Program Adiwiyata  

Visi dan Misi Madrasah khususnya pada poin melaksanakan 

pembelajaran dan pembiasaan untuk menumbuh kembangkan 

budaya peduli lingkungan melalui Program Adiwiyata. Visi Misi 

ini di tunjukan bahwasanya kebijakan Madrasah berbasis 

lingkungan hidup yang berupa teladan dan bimbingan guru dalam 

menerapkan perilaku peduli lingkungan hidup pada peserta didik 

di MIN 10 Blitar.  

b. Kurikulum yang terintegrasi lingkungan hidup 

RPP/Modul Ajar yang terintegrasi dengan lingkungan hidup 

merupakan bentuk perencanaan pembelajaran yang disusun oleh 

guru dengan tujuan untuk memberikan wawasan peduli 
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lingkungan. RPP/Modul Ajar ditunjukan bahwa kurikulum yang 

terintegrasi dengan lingkungan hidup berupa Indikator 

Pembelajaran, tahapan pembelajaran (1 Menit berburu sampah), 

dan Sumber belajar yang terintegrasi dengan lingkungan hidup 

pada peserta didi di MIN 10 Blitar. 

c. Kegiatan yang bersifat Partisipatif 

Kegiatan partisipatif menjadi bentuk bahwa para guru 

berupaya memberikan pembiasaan dan wawasan mengenai 

lingkungan hidup melalui Program Adiwiyata. Pembiasaan dan 

wawasan tersebut berupa Pembiasaan kegiatan bersih lingkungan 

setiap pagi dengan bimbingan guru, dan Wawasan melalui kegiatan 

Peringatan Hari Lingkungan Hidup. Kegiatan tersebut berjalan 

dengan adanya peran guru dalam membimbing, mengarahkan, dan 

memberikan wawasan peduli lingkungan. 

2. Bentuk Karakter Peduli Lingkungan Melalui Program Adiwiyata Di 

MIN 10 Blitar 

Sikap peserta didik dalam menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan itu diwujudkan dengan peserta didik memahami 

bahwasannya di Madrasah tersebut terdapat Program Adiwiyata, 

perasaan senang dan menerima dengan baik merupakan bentuk dari 

peserta didik yang berwawasan lingkungan hidup. Sikap mandiri dan 

rasa tanggung jawab yang dimiliki peserta didik dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan melalui Program Adiwiyata berupa Kader 
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Adiwiyata yang memiliki program kerja, bentuk kegiatanya berupa 

pemanfaatan sampah organik dalam pembuatan kompos, pembuatan 

slogan dari sisa kayu sebitan yang berisikan kalimat persusif untuk 

peduli terhadap lingkungan, dan secara general peserta didik di MIN 10 

Blitar menerapkan peminimalisiran sampah plastik melalui sikap 

peserta didik dengan membawa botol minuman dari rumah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan yang telah dipaparkan dalam 

penelitian ini, dari penelitian memberikan berupa masukan kepada pihak 

antara lain:  

1. Kepada Lembaga  

Upaya mempertahankan peran Guru dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan melalui program Adiwiyata di MIN 10 Blitar dengan 

harapan untuk terus berinovasi dalam membentuk generasi penerus 

bangsa yang memiliki perilaku berwawasan lingkungan hidup. 

2. Kepada Peserta didik 

Rasa semangat dan kemandirian dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan agar selalu di tanamkan dan menerima maupun 

melaksanakan arahan dari guru khususnya melalui wawasan 

lingkungan hidup. 

3. Penelitian lain  

Mengembangkan dan menggunakan referensi ini untuk penelitian 

selanjutnya, sehingga dapat mengetahui lebih dalam tentang penelitian 
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yang berhubungan dengan peran Guru dalam menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan melalui program Adiwiyata.  
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